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PRAKATA 

 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

buku berjudul: AKSESIBILITAS LAYANAN KESEHATAN: 

Pengembangan Metode Education Berbasis Health Promotion 

ini dapat diselesaikan. Buku ini hadir sebagai jawaban atas 

kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya akses terhadap layanan kesehatan yang 

inklusif dan berkeadilan, dengan pendekatan yang 

mengedepankan promosi kesehatan berbasis pendidikan. 

Peningkatan aksesibilitas layanan kesehatan menjadi 

tantangan besar di era modern, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan sosial-ekonomi. 

Buku ini dirancang untuk memberikan wawasan mendalam 

mengenai konsep, strategi, dan implementasi metode 

pendidikan berbasis promosi kesehatan yang efektif, khususnya 

dalam mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi 

masyarakat. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi para praktisi kesehatan, akademisi, 

mahasiswa, dan pihak-pihak yang berkecimpung dalam bidang 

kesehatan masyarakat. Dengan memahami dan mengadopsi 

metode yang dipaparkan dalam buku ini, diharapkan dapat 

tercipta upaya kolaboratif dalam mendorong tercapainya 

layanan kesehatan yang merata dan berkualitas. 
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Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada berbagai 

pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini. 

Kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat 

kami harapkan untuk perbaikan karya di masa depan. 

Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat besar 

bagi upaya peningkatan kesehatan masyarakat dan menjadi 

bagian dari solusi dalam mengatasi tantangan di dunia 

kesehatan. 
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PENDAHULUAN 

 

 

A. Problematika Aksesibilitas Layanan Kesehatan 

Masalah aksesibilitas layanan kesehatan, terutama 

dalam konteks kesehatan mental remaja, telah menjadi isu yang 

semakin mendesak seiring dengan perubahan demografi dan 

meningkatnya prevalensi gangguan mental di kalangan remaja. 

Menurut data dari Survey Kesehatan Mental Nasional 

Indonesia (I-NAMHS) tahun 2022, sekitar 34,8% remaja 

Indonesia mengalami gangguan kesehatan mental, yang 

mencakup kondisi seperti kecemasan, depresi, dan gangguan 

perilaku (Rahman, 2024). Dengan jumlah remaja yang 

mencapai lebih dari 15 juta orang, permasalahan kesehatan 

mental ini menjadi salah satu tantangan terbesar dalam 

pelayanan kesehatan di Indonesia. Masalah ini semakin 

kompleks ketika melihat tingkat ketergantungan pada 

aksesibilitas layanan kesehatan mental yang seringkali tidak 

memadai, terutama di daerah-daerah yang kurang terjangkau 

oleh fasilitas medis dan tenaga profesional yang berkualitas. 

Sebagian besar gangguan kesehatan mental pada remaja 

sering kali dipicu oleh faktor-faktor eksternal seperti tekanan 

akademik, perubahan sosial, serta pengaruh negatif dari media 

sosial. Gangguan seperti depresi dan kecemasan dapat 

mempengaruhi perkembangan emosional dan psikologis 

remaja, sehingga mereka kesulitan dalam menjalani kehidupan 

sosial dan akademik mereka (de Vries, 2024). Selain itu, 

stigma sosial yang melekat pada masalah kesehatan mental 
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sering kali menghalangi remaja untuk mencari bantuan, yang 

memperburuk masalah ini. Hal ini menunjukkan pentingnya 

aksesibilitas layanan kesehatan mental yang memadai agar 

remaja dapat menerima bantuan dan perawatan yang mereka 

butuhkan. 

Di Indonesia, wilayah-wilayah pedesaan seperti Desa 

Bangun Rejo menghadapi tantangan tambahan dalam hal 

aksesibilitas layanan kesehatan mental. Desa ini, yang 

memiliki jumlah remaja yang cukup tinggi, juga menghadapi 

berbagai masalah sosial lainnya, seperti angka kriminalitas 

yang tinggi dan prevalensi narkoba yang tinggi. Gangguan 

kesehatan mental sering kali terkait erat dengan kondisi sosial 

yang tidak stabil, seperti kekerasan dalam rumah tangga, 

pernikahan dini, dan masalah keluarga lainnya. Hal ini 

menyebabkan kebutuhan akan layanan kesehatan mental yang 

dapat diakses dengan mudah dan cepat menjadi semakin 

mendesak di daerah-daerah ini. Dalam konteks ini, kerjasama 

antara institusi pendidikan seperti STIKes Mitra Husada 

Medan dengan desa setempat telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan aksesibilitas layanan kesehatan 

mental bagi masyarakat setempat. 

Namun, meskipun sudah ada upaya untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan mental, 

banyak remaja di desa-desa seperti Bangun Rejo yang masih 

merasa terisolasi dari layanan kesehatan mental yang mereka 

butuhkan. Rata-rata, fasilitas kesehatan di wilayah ini belum 

memiliki tenaga medis yang terlatih dalam menangani 

gangguan kesehatan mental remaja, dan akses ke layanan 

spesialis pun terbatas. Hal ini menjadi tantangan besar dalam 
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upaya menanggulangi masalah gangguan kesehatan mental 

yang semakin meningkat di kalangan remaja. Oleh karena itu, 

penting untuk terus mendorong pengembangan metode 

pendidikan berbasis promosi kesehatan untuk meningkatkan 

aksesibilitas layanan kesehatan mental, terutama di daerah-

daerah yang kurang terjangkau oleh fasilitas medis. 

Menurut WHO (2022), gangguan kesehatan mental di 

kalangan remaja telah menjadi salah satu masalah global yang 

membutuhkan perhatian serius. WHO mencatat bahwa hampir 

satu miliar orang di seluruh dunia mengalami beberapa bentuk 

gangguan kesehatan mental, dan lebih dari separuhnya adalah 

remaja. Ini menunjukkan pentingnya memprioritaskan 

kesehatan mental sebagai bagian dari upaya peningkatan 

kualitas hidup, terutama di kalangan remaja yang sedang 

berada pada masa transisi yang penuh tantangan. Gangguan 

mental yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan 

dampak jangka panjang yang merugikan bagi perkembangan 

psikologis dan sosial remaja tersebut. Oleh karena itu, 

penguatan sistem kesehatan mental yang inklusif dan 

terjangkau sangat dibutuhkan untuk menciptakan masa depan 

yang lebih sehat bagi generasi mendatang. 

Aksesibilitas layanan kesehatan mental juga terkait erat 

dengan faktor ekonomi dan pendidikan. Banyak remaja yang 

berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang kurang 

mampu merasa kesulitan untuk mengakses layanan kesehatan 

mental, baik karena biaya yang tinggi maupun karena 

kurangnya pengetahuan tentang cara mengakses layanan 

tersebut. Hal ini menciptakan kesenjangan yang semakin lebar 

antara mereka yang mampu mengakses layanan dan mereka 
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yang tidak. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan 

kebijakan kesehatan yang lebih inklusif, yang tidak hanya 

memperhatikan aspek kualitas layanan, tetapi juga kemudahan 

akses dan biaya yang terjangkau bagi semua kalangan. 

Dengan kondisi ini, pengembangan metode promosi 

kesehatan berbasis edukasi menjadi salah satu solusi yang 

relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat, terutama remaja, tentang pentingnya 

kesehatan mental dan bagaimana cara mengelola gangguan 

mental secara mandiri dan dengan bantuan profesional. 

Pendidikan mengenai kesehatan mental yang berbasis pada 

pendekatan yang lebih terbuka dan inklusif dapat membantu 

mengurangi stigma terhadap gangguan mental dan mendorong 

remaja untuk lebih proaktif dalam mencari bantuan ketika 

mengalami masalah kesehatan mental. 

Pengembangan layanan berbasis teknologi juga perlu 

dipertimbangkan sebagai solusi untuk mengatasi masalah 

aksesibilitas. Layanan konseling online dan aplikasi kesehatan 

mental dapat menjadi alternatif yang praktis bagi remaja yang 

berada di daerah terpencil atau yang tidak dapat mengakses 

layanan secara langsung. Dengan memanfaatkan teknologi, kita 

dapat memperluas jangkauan layanan kesehatan mental dan 

memberikan dukungan yang lebih efektif bagi remaja yang 

membutuhkannya. 

Dengan demikian, aksesibilitas layanan kesehatan 

mental bagi remaja adalah isu yang kompleks dan multifaset. 

Diperlukan kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

dan masyarakat untuk menciptakan sistem yang lebih inklusif 

dan terjangkau. Dengan pendekatan yang lebih holistik dan 



 5 
 

terintegrasi, diharapkan permasalahan kesehatan mental di 

kalangan remaja dapat ditangani dengan lebih efektif. 

 

B. Ruang Lingkup Aksesibilitas Layanan Kesehatan 

Aksesibilitas layanan kesehatan mental sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat struktural, 

sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam konteks Indonesia, 

ketidakmerataan distribusi fasilitas kesehatan mental antara 

daerah perkotaan dan pedesaan menjadi salah satu masalah 

utama. Wilayah-wilayah terpencil, terutama di daerah pedesaan 

seperti Desa Bangun Rejo, sering kali kesulitan untuk 

mengakses layanan kesehatan yang memadai. Di banyak 

daerah, layanan kesehatan mental terbatas pada kota-kota 

besar, sementara daerah-daerah pedesaan seringkali tidak 

memiliki fasilitas yang cukup untuk menangani masalah 

kesehatan mental yang berkembang di kalangan remaja 

(Mustikasari et al., 2024). 

Salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

aksesibilitas layanan kesehatan adalah ketersediaan tenaga 

profesional yang terlatih. Di Indonesia, khususnya di wilayah 

pedesaan, jumlah psikolog, psikiater, dan konselor terlatih 

masih sangat terbatas. Hal ini menyebabkan banyak remaja 

yang membutuhkan layanan kesehatan mental tidak dapat 

memperoleh bantuan yang mereka perlukan. Menurut 

penelitian oleh Puspitasari et al. (2023), meskipun terdapat 

beberapa layanan kesehatan yang tersedia di desa-desa, namun 

sering kali layanan ini terbatas pada pengobatan fisik, dengan 

sedikit perhatian terhadap aspek psikologis. Hal ini 

menunjukkan perlunya peningkatan pelatihan tenaga medis 
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dalam menangani gangguan kesehatan mental, khususnya 

untuk remaja. 

Peran keluarga dan masyarakat dalam mendukung 

aksesibilitas layanan kesehatan mental juga sangat penting. 

Dalam banyak kasus, stigma terhadap gangguan kesehatan 

mental menghalangi remaja untuk mencari bantuan. Banyak 

keluarga yang tidak menyadari pentingnya kesehatan mental 

dan lebih memfokuskan perhatian mereka pada masalah fisik. 

Ini membuat remaja enggan untuk berbicara tentang masalah 

yang mereka alami, yang pada akhirnya memperburuk keadaan 

mereka. Sebuah studi oleh Fikri et al. (2023) menunjukkan 

bahwa kampanye peningkatan kesadaran tentang pentingnya 

kesehatan mental dan pengurangan stigma dapat meningkatkan 

akses remaja terhadap layanan kesehatan mental. 

Masyarakat juga memainkan peran besar dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental 

remaja. Di desa-desa seperti Bangun Rejo, dengan tingkat 

kriminalitas yang tinggi dan banyaknya remaja yang terlibat 

dalam penggunaan narkoba, sangat penting untuk menciptakan 

komunitas yang aman dan mendukung untuk perkembangan 

remaja. Program-program berbasis komunitas yang melibatkan 

masyarakat dalam upaya pencegahan gangguan kesehatan 

mental dapat membantu mengurangi angka kejadian gangguan 

mental pada remaja. Penelitian oleh Supriatna (2022) 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang 

melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat dapat membantu 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan 

mental dan mendukung remaja untuk mendapatkan bantuan 

yang mereka perlukan. 
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Salah satu faktor yang juga berpengaruh terhadap 

aksesibilitas layanan kesehatan mental adalah faktor ekonomi. 

Layanan kesehatan mental di Indonesia, khususnya di daerah 

pedesaan, sering kali mahal dan tidak terjangkau bagi banyak 

keluarga. Di banyak tempat, biaya untuk berkonsultasi dengan 

seorang psikolog atau psikiater masih sangat tinggi, yang 

menyebabkan banyak remaja enggan mencari perawatan. 

Sementara itu, program asuransi kesehatan yang mencakup 

layanan kesehatan mental juga masih terbatas. Oleh karena itu, 

penting untuk adanya kebijakan yang dapat menjamin bahwa 

layanan kesehatan mental, khususnya bagi remaja, dapat 

diakses dengan harga yang terjangkau, terutama bagi mereka 

yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang 

kurang mampu. 

Integrasi layanan kesehatan mental dalam sistem 

pelayanan kesehatan dasar menjadi hal yang sangat penting. 

Pendekatan yang holistik, yang tidak hanya fokus pada aspek 

fisik tetapi juga mental, dapat membantu meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, khususnya remaja. Sebagai contoh, 

pengembangan layanan kesehatan mental berbasis sekolah 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk memberikan dukungan 

bagi remaja yang mengalami gangguan kesehatan mental. 

Melalui pendekatan ini, guru dan tenaga kesehatan di sekolah 

dapat dilatih untuk mendeteksi tanda-tanda awal gangguan 

mental pada siswa dan memberikan rujukan ke layanan yang 

lebih lanjut jika diperlukan. 

Pentingnya promosi kesehatan mental di sekolah juga 

tidak bisa diabaikan. Program promosi kesehatan mental 

berbasis sekolah dapat meningkatkan pengetahuan remaja 
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tentang pentingnya menjaga kesehatan mental mereka dan 

cara-cara untuk mengatasi masalah psikologis yang mereka 

hadapi. Sebagai contoh, pendekatan berbasis pendidikan yang 

mengajarkan keterampilan sosial dan emosi kepada remaja 

dapat membantu mereka dalam mengelola stres dan 

kecemasan. Penelitian oleh Nugroho et al. (2023) menunjukkan 

bahwa program yang mengajarkan keterampilan sosial dan 

pengelolaan stres di sekolah dapat mengurangi prevalensi 

gangguan kecemasan dan depresi di kalangan remaja. 

Tak kalah pentingnya adalah peran teknologi dalam 

meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan mental. Layanan 

kesehatan mental berbasis digital, seperti aplikasi kesehatan 

mental atau layanan konseling online, dapat menjadi solusi 

yang sangat efektif bagi remaja yang tinggal di daerah-daerah 

terpencil. Penggunaan teknologi dalam layanan kesehatan 

mental telah terbukti efektif dalam memberikan dukungan 

kepada individu yang tidak dapat mengakses layanan kesehatan 

secara langsung (Hidayah et al., 2023). Dengan memanfaatkan 

teknologi, kita dapat memperluas jangkauan layanan kesehatan 

mental dan memberikan dukungan yang lebih cepat dan efisien 

kepada remaja yang membutuhkan. 

Namun, pengembangan layanan berbasis teknologi ini 

juga perlu diimbangi dengan upaya untuk mengurangi 

kesenjangan digital yang ada di Indonesia. Meskipun akses 

internet semakin meluas, masih ada banyak daerah, terutama di 

pedesaan, yang tidak memiliki akses yang memadai terhadap 

teknologi. Oleh karena itu, selain memperkenalkan layanan 

kesehatan mental berbasis digital, penting untuk memastikan 
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bahwa semua lapisan masyarakat, terutama remaja di daerah 

pedesaan, dapat mengakses teknologi ini. 

Dengan demikian, ruang lingkup aksesibilitas layanan 

kesehatan mental mencakup berbagai faktor yang saling 

berkaitan. Diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, organisasi masyarakat, serta sektor swasta untuk 

memastikan bahwa layanan kesehatan mental dapat diakses 

oleh semua lapisan masyarakat, terutama remaja. Dengan 

adanya kebijakan yang mendukung, pelatihan tenaga medis, 

serta program berbasis komunitas yang melibatkan masyarakat, 

diharapkan aksesibilitas layanan kesehatan mental bagi remaja 

dapat meningkat secara signifikan. 

 

C. Pentingnya Aksesibilitas Layanan Kesehatan Mental 

Pentingnya aksesibilitas layanan kesehatan mental tidak 

hanya terletak pada ketersediaan fasilitas, tetapi juga pada 

bagaimana layanan tersebut dapat dijangkau dan diterima 

dengan baik oleh individu yang membutuhkannya. 

Aksesibilitas yang baik mencakup kemudahan dalam 

mendapatkan informasi, mengakses layanan, serta dukungan 

yang efektif dalam mengatasi masalah kesehatan mental. 

Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 

tahun 2022, gangguan kesehatan mental menjadi salah satu 

penyebab utama ketidakmampuan fungsional di seluruh dunia. 

Di Indonesia, dengan jumlah penduduk yang besar dan tingkat 

gangguan kesehatan mental yang meningkat, masalah ini 

semakin mendesak untuk mendapatkan perhatian serius (WHO, 

2022). Kesehatan mental yang terganggu dapat memengaruhi 

semua aspek kehidupan remaja, dari prestasi akademik hingga 
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hubungan sosial, sehingga akses terhadap layanan yang tepat 

sangat diperlukan. 

Gangguan kesehatan mental, seperti depresi dan 

kecemasan, sering kali terjadi pada masa remaja dan dapat 

berlanjut hingga dewasa jika tidak ditangani dengan baik. 

Layanan kesehatan mental yang tepat tidak hanya membantu 

dalam mengatasi masalah kesehatan mental, tetapi juga dapat 

memperbaiki kualitas hidup individu, meningkatkan 

kesejahteraan emosional, dan mengurangi beban sosial 

ekonomi bagi masyarakat. Penelitian oleh Lestari et al. (2023) 

menunjukkan bahwa aksesibilitas layanan kesehatan mental 

yang baik dapat meningkatkan kesehatan mental individu, 

mengurangi angka perceraian, serta menurunkan angka 

kriminalitas, yang sangat relevan dengan situasi yang ada di 

Desa Bangun Rejo. 

Di sisi lain, pentingnya aksesibilitas juga dilihat dari 

segi pencegahan. Banyak masalah kesehatan mental pada 

remaja dapat dicegah jika ada upaya pencegahan yang 

dilakukan sejak dini. Akses terhadap layanan yang dapat 

melakukan deteksi dini terhadap masalah kesehatan mental 

pada remaja dapat membantu mencegah masalah yang lebih 

besar di kemudian hari. Penelitian oleh Prasetyo dan Santosa 

(2023) mengungkapkan bahwa program pencegahan kesehatan 

mental yang berbasis pendidikan di sekolah-sekolah dapat 

menurunkan angka depresi dan kecemasan di kalangan remaja. 

Dalam konteks ini, Desa Bangun Rejo, yang memiliki jumlah 

remaja yang tinggi, sangat membutuhkan pendekatan preventif 

yang dapat diakses oleh masyarakat untuk memerangi 

gangguan mental pada remaja. 
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Meskipun aksesibilitas layanan kesehatan mental sangat 

penting, kenyataannya masih ada banyak hambatan yang 

menghalangi remaja untuk mendapatkan layanan yang mereka 

butuhkan. Salah satu hambatan utama adalah stigma sosial 

terhadap gangguan kesehatan mental. Banyak remaja yang 

tidak mencari bantuan karena merasa malu atau takut jika 

masalah mereka diketahui oleh orang lain. Penelitian oleh 

Utami et al. (2023) menyebutkan bahwa stigma terhadap 

kesehatan mental di Indonesia masih sangat kuat, terutama di 

kalangan masyarakat desa. Hal ini menyebabkan remaja 

seringkali menahan diri untuk mengungkapkan masalah 

mereka, yang pada gilirannya memperburuk kondisi kesehatan 

mental mereka. 

Selain stigma, faktor ekonomi juga menjadi penghalang 

besar dalam aksesibilitas layanan kesehatan mental. Di banyak 

daerah, biaya untuk berkonsultasi dengan tenaga medis yang 

terlatih, seperti psikolog atau psikiater, sangat mahal. Padahal, 

biaya yang terjangkau dan sistem asuransi yang mendukung 

bisa menjadi solusi untuk meningkatkan aksesibilitas layanan 

ini. Pemerintah harus berperan aktif dalam menyediakan 

layanan kesehatan mental yang terjangkau dan dapat diakses 

oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya di daerah 

pedesaan. Sebuah studi oleh Sari et al. (2023) menyoroti 

pentingnya kebijakan yang lebih inklusif dan mendukung 

pelayanan kesehatan mental yang terjangkau di daerah-daerah 

terpencil. 

Pengembangan layanan kesehatan mental berbasis 

komunitas di desa-desa juga menjadi salah satu solusi penting 

dalam meningkatkan aksesibilitas layanan. Program-program 
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berbasis komunitas yang melibatkan masyarakat secara 

langsung dapat membantu mengurangi hambatan stigma dan 

memberi dukungan lebih besar kepada remaja yang mengalami 

gangguan mental. Sebagai contoh, layanan kesehatan mental 

berbasis desa yang melibatkan kader kesehatan atau relawan 

yang telah dilatih untuk memberikan dukungan psikososial 

kepada remaja dapat meningkatkan tingkat keberhasilan 

intervensi kesehatan mental di desa tersebut. Penelitian oleh 

Marwiyah et al. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis komunitas yang melibatkan kader kesehatan di desa 

dapat meningkatkan akses remaja terhadap layanan kesehatan 

mental dan memberikan dukungan yang lebih dekat dan lebih 

personal. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

bidang kesehatan mental juga sangat krusial. Layanan 

kesehatan mental yang baik membutuhkan tenaga medis yang 

terlatih dan mampu menangani berbagai gangguan psikologis, 

khususnya pada remaja yang memiliki karakteristik dan 

kebutuhan khusus. Pelatihan bagi tenaga medis, seperti 

psikolog dan konselor, yang bekerja di desa sangat penting 

untuk memastikan bahwa mereka dapat memberikan layanan 

yang berkualitas kepada remaja yang membutuhkan. Hal ini 

juga sejalan dengan tujuan meningkatkan aksesibilitas layanan 

kesehatan mental bagi remaja, terutama di daerah yang kurang 

terlayani. 

Inovasi teknologi juga dapat berperan besar dalam 

meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan mental. Layanan 

kesehatan mental berbasis aplikasi atau telemedicine 

memungkinkan remaja yang berada di daerah terpencil atau 
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yang memiliki keterbatasan untuk mengakses layanan 

kesehatan secara langsung untuk mendapatkan bantuan. 

Layanan konseling atau terapi online dapat mengurangi 

hambatan fisik dan sosial dalam mengakses layanan, sehingga 

lebih banyak remaja yang dapat dilayani. Penelitian oleh 

Hidayah et al. (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan 

teknologi untuk memberikan layanan kesehatan mental terbukti 

efektif dan dapat menjangkau lebih banyak individu, meskipun 

terdapat kesenjangan digital yang masih harus diatasi. 

Namun, untuk mengoptimalkan aksesibilitas layanan 

kesehatan mental, peran pemerintah dan sektor swasta juga 

sangat penting. Pemerintah perlu memperkuat kebijakan 

kesehatan yang mendukung aksesibilitas layanan kesehatan 

mental di seluruh Indonesia, sementara sektor swasta dapat 

membantu dalam penyediaan fasilitas dan layanan kesehatan 

yang lebih berkualitas. Kolaborasi antara berbagai pihak ini 

akan menciptakan sistem layanan kesehatan mental yang lebih 

inklusif dan dapat diakses oleh semua kalangan, terutama 

remaja yang sangat rentan terhadap gangguan kesehatan 

mental. 

Oleh karena itu, pentingnya aksesibilitas layanan 

kesehatan mental terletak pada bagaimana layanan tersebut 

dapat diakses dengan mudah dan efektif oleh remaja, terutama 

di daerah pedesaan seperti Desa Bangun Rejo. Dengan adanya 

berbagai pendekatan, baik itu melalui kebijakan pemerintah, 

pengurangan stigma, pengembangan layanan berbasis 

komunitas, pelatihan tenaga medis, serta pemanfaatan 

teknologi, diharapkan layanan kesehatan mental dapat diakses 

oleh seluruh lapisan masyarakat, sehingga remaja yang 
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mengalami gangguan kesehatan mental dapat mendapatkan 

dukungan yang mereka perlukan untuk tumbuh dan 

berkembang dengan sehat. 
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KONSEP AKSESIBILITAS 

LAYANAN KESEHATAN 

 

 

A. Pengertian Aksesibilitas dalam Layanan Kesehatan 

Aksesibilitas dalam layanan kesehatan dapat dipahami 

sebagai kemampuan individu atau kelompok untuk 

memperoleh pelayanan kesehatan yang memadai dengan 

mudah, tepat waktu, dan dengan kualitas yang sesuai. Hal ini 

mencakup berbagai dimensi, termasuk geografis, ekonomi, 

sosial, serta psikologis. Aksesibilitas yang baik tidak hanya 

berkaitan dengan kedekatan fisik dengan fasilitas kesehatan, 

tetapi juga dengan kesediaan dan kemampuan masyarakat 

untuk mengakses layanan kesehatan yang dibutuhkan tanpa 

hambatan yang signifikan. Dalam konteks kesehatan mental, 

aksesibilitas berarti ketersediaan layanan untuk mengatasi 

gangguan mental yang dapat diakses oleh individu dengan latar 

belakang dan kondisi yang beragam (Pratama & Nugraha, 

2023). 

Sebuah definisi yang lebih luas mengenai aksesibilitas 

menyatakan bahwa akses tidak hanya merujuk pada 

ketersediaan fisik layanan, tetapi juga pada keterjangkauan 

biaya dan kelayakan layanan tersebut dalam memenuhi 

kebutuhan individu. Faktor-faktor seperti biaya, lokasi fasilitas, 

serta keahlian tenaga medis menjadi bagian dari aksesibilitas 

yang perlu diperhatikan. Menurut Mulyadi et al. (2023), 

aksesibilitas yang optimal harus memperhatikan dimensi 

waktu, tempat, dan kualitas layanan yang sesuai dengan 
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kebutuhan pasien. Hal ini berlaku juga untuk layanan 

kesehatan mental, yang seringkali dianggap sebagai layanan 

spesialistik dengan kebutuhan yang sangat tinggi. 

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam meningkatkan 

aksesibilitas layanan kesehatan mental, penting untuk 

menghilangkan hambatan-hambatan yang terkait dengan 

stigma sosial yang sering dihadapi oleh individu dengan 

gangguan mental. Stigma ini menghalangi banyak orang, 

terutama remaja, untuk mengakses bantuan karena perasaan 

malu atau takut dianggap lemah. Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan sistem kesehatan yang inklusif yang 

memperhatikan kebutuhan khusus setiap individu tanpa adanya 

diskriminasi. Penelitian oleh Setiawan dan Siregar (2023) 

mengungkapkan bahwa stigma terhadap kesehatan mental 

dapat mengurangi keinginan seseorang untuk mencari 

pertolongan, yang akhirnya memperburuk kondisi mereka. 

Aksesibilitas layanan kesehatan mental juga sangat 

dipengaruhi oleh sistem informasi yang ada. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Sari & Yuliana (2023), kemudahan akses 

informasi mengenai layanan kesehatan mental sangat berperan 

dalam meningkatkan tingkat pencarian pertolongan, khususnya 

di kalangan remaja. Dengan informasi yang jelas dan mudah 

diakses, remaja dapat lebih mudah mengetahui jenis layanan 

yang tersedia, serta memahami pentingnya untuk segera 

mendapatkan penanganan medis yang tepat. Dalam hal ini, 

aksesibilitas yang optimal harus mencakup juga penguatan 

penyuluhan dan informasi kesehatan kepada masyarakat, agar 

setiap individu tahu bagaimana dan kemana mereka dapat 

mencari bantuan. 



 17 
 

B. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Aksesibilitas 

Aksesibilitas layanan kesehatan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling terkait. Faktor pertama yang 

memengaruhi aksesibilitas adalah lokasi geografis. Jarak yang 

jauh antara tempat tinggal masyarakat dengan fasilitas layanan 

kesehatan menjadi hambatan utama bagi mereka yang tinggal 

di daerah terpencil. Hal ini tidak hanya berlaku untuk layanan 

kesehatan fisik, tetapi juga untuk layanan kesehatan mental. Di 

Indonesia, banyak daerah pedesaan yang kekurangan fasilitas 

kesehatan mental, sehingga remaja yang mengalami gangguan 

mental kesulitan mendapatkan bantuan yang mereka perlukan 

(Nasution & Hadi, 2023). 

Faktor kedua yang mempengaruhi aksesibilitas adalah 

biaya layanan kesehatan. Meskipun banyak fasilitas kesehatan 

tersedia di Indonesia, biaya yang tinggi untuk konsultasi 

dengan psikolog atau psikiater menjadi kendala besar, terutama 

bagi keluarga dengan pendapatan rendah. Sebagai contoh, 

biaya untuk konsultasi dengan seorang psikolog di Indonesia 

dapat mencapai Rp200.000-Rp500.000 per sesi, yang sangat 

memberatkan banyak keluarga, terutama di daerah pedesaan. 

Hal ini mempersulit remaja untuk mengakses layanan yang 

mereka butuhkan, sehingga banyak yang memilih untuk 

menahan masalah kesehatan mental mereka tanpa mencari 

bantuan (Fitria & Hasanah, 2023). 

Selain itu, ketersediaan tenaga medis yang terlatih juga 

menjadi faktor yang sangat mempengaruhi aksesibilitas 

layanan kesehatan mental. Di banyak daerah di Indonesia, 

terdapat kekurangan tenaga medis yang kompeten dalam 

menangani gangguan kesehatan mental, terutama di pedesaan. 
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Hal ini menyebabkan banyak remaja yang membutuhkan 

bantuan psikologis atau psikiatris harus menunggu lama atau 

bahkan tidak mendapatkan perhatian yang memadai. Penelitian 

oleh Setiawan et al. (2023) menunjukkan bahwa kurangnya 

pelatihan bagi tenaga medis di daerah terpencil berdampak 

langsung pada kualitas layanan yang diberikan. 

Faktor sosial dan budaya juga tidak kalah penting dalam 

memengaruhi aksesibilitas. Di beberapa komunitas, masih ada 

pandangan negatif terhadap kesehatan mental, yang dianggap 

sebagai masalah yang memalukan atau tanda kelemahan. Hal 

ini menyebabkan banyak remaja atau keluarga merasa enggan 

untuk mencari pertolongan. Dalam hal ini, pendidikan 

masyarakat dan kampanye untuk mengurangi stigma terhadap 

gangguan mental sangat penting dilakukan. Penelitian oleh 

Hidayat et al. (2023) mengungkapkan bahwa dengan 

mengubah pandangan sosial tentang kesehatan mental, 

masyarakat akan lebih terbuka untuk mencari dan menerima 

layanan yang ada. 

Tabel 2.1 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aksesibilitas Layanan 

Kesehatan 

Faktor 
Dampak terhadap Aksesibilitas Layanan 

Kesehatan 
Lokasi 

Geografis 
Jarak jauh dari fasilitas kesehatan menghambat 

akses 

Biaya Layanan 
Biaya tinggi menghalangi masyarakat dari 

berbagai lapisan 
Ketersediaan 

Tenaga Medis 
Kurangnya tenaga medis terlatih 

memperlambat penanganan 
Faktor Sosial 

dan Budaya 
Stigma sosial menghambat pencarian bantuan 

kesehatan mental 
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C. Hambatan Aksesibilitas pada Kesehatan Mental Remaja 

Salah satu hambatan utama dalam mengakses layanan 

kesehatan mental adalah stigma sosial terhadap gangguan 

mental. Banyak masyarakat, termasuk remaja, merasa takut 

atau malu untuk mencari bantuan karena khawatir akan 

dipandang negatif. Hal ini mengarah pada pengabaian masalah 

kesehatan mental yang semakin memperburuk kondisi mereka. 

Penelitian oleh Rahmawati dan Azizah (2023) menunjukkan 

bahwa stigma ini sangat kuat di Indonesia, khususnya di daerah 

pedesaan, di mana pemahaman tentang kesehatan mental masih 

terbatas. Sebagai contoh, banyak remaja yang merasa malu 

untuk berkonsultasi dengan seorang psikolog atau psikiater 

karena takut dianggap lemah atau gila. 

Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan mental di 

kalangan masyarakat, terutama di kalangan remaja dan 

keluarga, menjadi hambatan yang signifikan dalam 

meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan mental. Banyak 

individu yang tidak memiliki pemahaman yang cukup 

mengenai gejala-gejala gangguan kesehatan mental, sehingga 

mereka tidak mampu mengidentifikasi masalah sejak dini. 

Akibatnya, banyak remaja yang mengalami gangguan 

psikologis tidak mendapatkan perawatan yang tepat waktu, 

yang dapat menyebabkan kondisi mereka memburuk seiring 

berjalannya waktu. Hal ini juga berdampak pada kualitas hidup 

mereka dan kemampuan untuk berfungsi secara optimal dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian oleh Ika et al. (2023) menyoroti bahwa 

rendahnya literasi kesehatan mental di Indonesia menjadi salah 

satu penyebab utama mengapa banyak gangguan psikologis 
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pada remaja tidak terdeteksi dan tidak mendapatkan perhatian 

yang memadai. Kurangnya pemahaman ini sering kali 

membuat remaja dan keluarga menganggap masalah kesehatan 

mental sebagai hal yang sepele atau bahkan tabu untuk 

dibicarakan. Gangguan seperti depresi, kecemasan, atau 

gangguan stres pasca-trauma sering kali dianggap sebagai 

masalah pribadi yang tidak perlu mendapat penanganan 

profesional. Ini mengarah pada penundaan atau penghindaran 

pencarian bantuan, yang akhirnya memperburuk keadaan 

mental remaja. 

Masyarakat seringkali menganggap gangguan kesehatan 

mental hanya terjadi pada individu dengan gejala yang sangat 

parah. Banyak remaja yang mengalami kecemasan ringan atau 

stres tidak menyadari bahwa masalah tersebut bisa berkembang 

menjadi gangguan yang lebih serius jika tidak segera ditangani. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Simanjuntak 

(2023) menunjukkan bahwa pemahaman yang terbatas tentang 

gangguan mental ringan seperti kecemasan dan stres membuat 

banyak remaja menoleransi kondisi tersebut tanpa mencari 

bantuan. Mereka tidak mengetahui bahwa perawatan dini 

sangat penting untuk mencegah masalah menjadi lebih rumit 

dan mempengaruhi kehidupan mereka secara negatif. 

Kurangnya pengetahuan ini juga diperburuk oleh 

stereotip dan stigma sosial yang terkait dengan kesehatan 

mental. Banyak keluarga dan remaja yang merasa malu untuk 

mencari bantuan karena takut dianggap lemah atau tidak 

mampu mengatasi masalah mereka. Stigma yang beredar di 

masyarakat tentang kesehatan mental sebagai sesuatu yang 

memalukan atau menunjukkan kelemahan pribadi menghalangi 
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individu untuk berbicara tentang masalah yang mereka alami. 

Hal ini semakin memperburuk ketidakmampuan untuk 

mendapatkan dukungan yang dibutuhkan, karena mereka 

merasa terisolasi dan tidak memiliki tempat untuk berbagi 

perasaan mereka. 

Untuk mengatasi masalah ini, sangat penting untuk 

meningkatkan literasi kesehatan mental di kalangan 

masyarakat. Program-program pendidikan dan kampanye untuk 

meningkatkan kesadaran tentang kesehatan mental harus 

diperkenalkan sejak dini, baik di sekolah-sekolah maupun 

melalui media sosial dan media massa. Pengenalan topik 

kesehatan mental di sekolah-sekolah dapat memberikan 

pengetahuan yang lebih baik kepada remaja tentang gejala dan 

tanda-tanda gangguan mental. Dengan pemahaman yang lebih 

baik, remaja dapat lebih mudah mengenali masalah mereka dan 

mencari pertolongan sebelum kondisinya memburuk. Selain 

itu, program pelatihan untuk orang tua dan guru tentang 

bagaimana mendeteksi masalah kesehatan mental pada remaja 

sangat penting, sehingga mereka dapat memberikan dukungan 

yang lebih baik kepada anak-anak dan siswa mereka. 

Pemerintah juga dapat memainkan peran besar dalam 

meningkatkan literasi kesehatan mental melalui kebijakan 

publik yang mendukung pendidikan kesehatan mental dan 

memerangi stigma. Dengan melibatkan berbagai sektor, 

termasuk media, lembaga pendidikan, dan organisasi 

masyarakat, pengetahuan tentang kesehatan mental dapat 

disebarkan secara luas, mengurangi stigma yang ada, dan 

menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi remaja 

yang membutuhkan bantuan. 
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Penting untuk diingat bahwa kesehatan mental adalah 

bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan, dan 

perawatan yang tepat sangat penting untuk kesejahteraan 

remaja. Oleh karena itu, meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran tentang kesehatan mental adalah langkah pertama 

yang krusial dalam mengurangi hambatan aksesibilitas layanan 

kesehatan mental di kalangan remaja dan masyarakat secara 

umum. 

 

D. Solusi Peningkatan Aksesibilitas 

Untuk meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan 

mental di kalangan remaja, sejumlah solusi dapat 

diimplementasikan yang melibatkan berbagai sektor, mulai dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, hingga masyarakat umum. 

Kesehatan mental merupakan bagian integral dari 

kesejahteraan remaja, namun stigma dan kurangnya 

pemahaman sering kali menghalangi mereka untuk mencari 

bantuan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi solusi 

yang dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

1. Pengurangan Stigma 

Langkah pertama yang harus diambil adalah 

mengurangi stigma terkait gangguan kesehatan mental. 

Stigma ini sering kali membuat remaja merasa malu atau 

takut untuk mencari bantuan, bahkan ketika mereka 

membutuhkan dukungan psikologis. Kampanye penyuluhan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya kesehatan mental dapat dilakukan 

melalui berbagai saluran, seperti media sosial, sekolah, dan 

lembaga pemerintah. Penggunaan bahasa yang inklusif dan 
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tidak menghakimi dalam kampanye ini sangat penting agar 

remaja merasa diterima dan didukung untuk berbicara 

tentang masalah yang mereka hadapi. Sebuah studi oleh Sari 

dan Yuliana (2023) menunjukkan bahwa stigma dapat 

menghalangi remaja dalam mencari bantuan untuk masalah 

kesehatan mental, dan dengan mengurangi stigma, tingkat 

pencarian pertolongan dapat meningkat secara signifikan. 

Selain itu, pengaruh stigma terhadap kesehatan mental 

dapat dikurangi dengan menampilkan narasi-narasi positif 

tentang individu yang berhasil mengatasi gangguan mental. 

Pengalaman pribadi dari selebritas atau tokoh publik yang 

berbagi cerita tentang perjalanan mereka mengatasi 

gangguan mental dapat memberikan contoh yang kuat bagi 

remaja yang sedang berjuang. Hal ini dapat memberikan 

perasaan bahwa gangguan kesehatan mental bukanlah hal 

yang memalukan, tetapi sesuatu yang bisa diatasi dengan 

bantuan yang tepat. 

2. Peningkatan Literasi Kesehatan Mental melalui Pendidikan 

Solusi kedua yang penting adalah peningkatan literasi 

kesehatan mental melalui pendidikan, khususnya di sekolah-

sekolah. Sebagai lembaga yang memiliki akses langsung 

kepada remaja, sekolah memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman tentang kesehatan mental. 

Kurikulum yang mengintegrasikan topik-topik kesehatan 

mental dapat membantu remaja mengenali gejala gangguan 

mental pada diri mereka atau teman-temannya. Pengenalan 

tentang gangguan kesehatan mental seperti depresi, 

kecemasan, dan stres dapat membuat remaja lebih peka 
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terhadap kondisi mereka sendiri dan tahu kapan mereka 

perlu mencari bantuan. 

Pendidikan kesehatan mental di sekolah juga bisa 

melibatkan pelatihan bagi guru dan staf sekolah untuk 

mendeteksi tanda-tanda gangguan mental pada siswa. Guru 

yang terlatih dapat menjadi orang pertama yang mengenali 

gejala-gejala masalah psikologis dan memberikan dukungan 

yang tepat, baik melalui konseling atau merujuk siswa ke 

layanan profesional. Dalam hal ini, model pendidikan yang 

berbasis pada promosi kesehatan mental dapat memperkuat 

peran sekolah dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung kesehatan mental. Menurut Setiawan et al. 

(2023), program-program pendidikan yang mengajarkan 

keterampilan sosial dan manajemen stres di sekolah dapat 

meningkatkan ketahanan mental remaja dan mengurangi 

risiko gangguan mental. 

3. Memperluas Akses Layanan melalui Teknologi 

Solusi ketiga yang efektif adalah memperluas akses 

layanan kesehatan mental melalui teknologi. Di era digital 

seperti sekarang ini, teknologi dapat menjadi alat yang 

sangat berguna untuk menyediakan layanan kesehatan 

mental, terutama di daerah yang sulit dijangkau oleh 

fasilitas kesehatan. Telemedicine atau layanan kesehatan 

jarak jauh memungkinkan remaja untuk berkonsultasi 

dengan psikolog atau psikiater tanpa harus datang langsung 

ke fasilitas kesehatan, yang sering kali bisa menjadi 

tantangan karena jarak atau biaya. Melalui aplikasi 

kesehatan mental, remaja dapat mengakses materi 

pendidikan, dukungan emosional, dan terkadang terapi 
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berbasis aplikasi, yang bisa membantu mereka mengelola 

stres atau kecemasan secara mandiri. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawan dan Siregar (2023) menemukan 

bahwa penggunaan aplikasi kesehatan mental dapat 

membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kesehatan mental di kalangan 

remaja. 

Teknologi memungkinkan adanya sistem chat atau 

dukungan virtual yang memungkinkan remaja berbicara 

dengan konselor secara anonim. Hal ini bisa mengurangi 

rasa malu atau cemas yang sering kali muncul ketika 

seseorang harus berbicara langsung dengan seorang 

profesional. Dengan adanya teknologi ini, akses terhadap 

layanan kesehatan mental menjadi lebih mudah, fleksibel, 

dan dapat diakses kapan saja, terutama bagi remaja yang 

mungkin merasa tidak nyaman atau takut mencari bantuan 

secara tatap muka. 

4. Kolaborasi antara Pihak Pemerintah dan Lembaga 

Pendidikan 

Penting juga untuk adanya kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk 

menciptakan solusi yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

Pemerintah dapat berperan dalam menyediakan dana atau 

kebijakan yang mendukung pengembangan layanan 

kesehatan mental yang lebih mudah diakses oleh remaja, 

baik melalui program-program nasional atau bantuan untuk 

pengembangan teknologi kesehatan mental. Di sisi lain, 

lembaga pendidikan harus bekerja sama dengan para 

profesional kesehatan untuk menyediakan layanan konseling 
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di sekolah-sekolah dan memastikan bahwa remaja yang 

membutuhkan perawatan lanjutan dapat segera 

mendapatkan akses ke psikolog atau psikiater. 

5. Peningkatan Kualitas Layanan Kesehatan Mental 

Untuk meningkatkan aksesibilitas, kualitas layanan 

kesehatan mental juga harus menjadi fokus utama. Layanan 

yang diberikan harus mencakup berbagai pendekatan, mulai 

dari terapi individu, grup, hingga terapi berbasis keluarga, 

yang disesuaikan dengan kebutuhan remaja. Kualitas 

layanan juga dapat ditingkatkan melalui pelatihan 

berkelanjutan bagi tenaga kesehatan mental, agar mereka 

lebih mampu menangani masalah kesehatan mental yang 

spesifik dialami oleh remaja, seperti gangguan kecemasan, 

depresi, atau masalah identitas. 

Dengan demikian, peningkatan aksesibilitas layanan 

kesehatan mental bagi remaja memerlukan upaya yang 

terkoordinasi dari berbagai pihak. Pengurangan stigma, 

peningkatan literasi kesehatan mental, pemanfaatan teknologi, 

dan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat akan menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesehatan mental remaja. Ketika aksesibilitas layanan 

kesehatan mental diperbaiki, diharapkan dapat mengurangi 

gangguan mental di kalangan remaja dan meningkatkan 

kualitas hidup mereka. Dalam hal ini, remaja tidak hanya akan 

memiliki akses yang lebih baik untuk mendapatkan dukungan 

yang mereka butuhkan, tetapi juga memiliki pemahaman yang 

lebih besar tentang pentingnya menjaga kesehatan mental 

mereka sendiri. 

***** 
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HEALTH PROMOTION  

SEBAGAI PENDEKATAN INOVATIF 

 

A. Pengertian dan Prinsip Health Promotion 

Health promotion (promosi kesehatan) adalah suatu 

proses yang memungkinkan individu dan komunitas untuk 

meningkatkan kendali atas kesehatan mereka dan 

meningkatkan kualitas hidup. Menurut WHO (2022), promosi 

kesehatan tidak hanya terbatas pada kegiatan yang berfokus 

pada penyuluhan atau pendidikan kesehatan, tetapi juga 

mencakup pendekatan holistik yang melibatkan perubahan 

sosial, lingkungan, dan kebijakan yang mendukung kesehatan. 

Health promotion bertujuan untuk memperkuat faktor-faktor 

yang mendukung kesehatan dan mengurangi risiko penyakit 

atau gangguan kesehatan. 

Prinsip dasar dalam health promotion adalah 

pemberdayaan individu dan komunitas untuk membuat pilihan 

yang sehat. Pemberdayaan ini mencakup memberikan 

pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang diperlukan 

agar individu dapat mengelola dan meningkatkan 

kesehatannya. Prinsip lainnya adalah keberpihakan pada 

komunitas, artinya promosi kesehatan harus disesuaikan 

dengan konteks budaya, sosial, dan lingkungan setempat agar 

efektif dan relevan. Prinsip partisipasi juga sangat penting, 

karena keberhasilan promosi kesehatan bergantung pada 

keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap perencanaan 

dan pelaksanaan program kesehatan. 
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Health promotion juga berfokus pada pengurangan 

ketidaksetaraan dalam kesehatan, yaitu mengatasi faktor-faktor 

sosial yang dapat mempengaruhi kesehatan, seperti akses 

terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan pekerjaan. Hal ini 

sejalan dengan teori determinan sosial kesehatan yang 

menekankan bahwa kesehatan dipengaruhi oleh lebih dari 

sekadar faktor biologis, tetapi juga oleh kondisi sosial dan 

ekonomi yang ada di lingkungan sekitar individu (WHO, 

2022). 

Promosi kesehatan mencakup upaya untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental 

dan mengurangi stigma yang sering kali menghalangi individu 

untuk mencari bantuan. Health promotion dalam bidang 

kesehatan mental bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung kesejahteraan mental dan mengurangi beban 

psikologis yang dialami oleh individu, khususnya remaja. 

Pendidikan kesehatan mental dapat membantu individu untuk 

memahami gejala gangguan mental dan memberikan dukungan 

untuk mendapatkan perawatan yang tepat. 

Menurut studi yang dilakukan oleh Smith et al. (2022), 

program promosi kesehatan yang efektif dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan 

mental dan fisik secara bersamaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan promosi kesehatan yang terpadu akan lebih 

efektif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Melalui pendekatan berbasis komunitas, health 

promotion juga dapat mengidentifikasi kebutuhan kesehatan 

masyarakat, baik fisik maupun mental, dan menyediakan 

layanan yang sesuai. Pendekatan ini sangat penting, terutama di 
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daerah yang memiliki akses terbatas terhadap layanan 

kesehatan formal. 

 

B. Pilar-Pilar Health Promotion 

Health promotion melibatkan berbagai pilar yang 

mendasari setiap kegiatan yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Pilar-

pilar ini bertujuan untuk memberikan struktur yang kuat bagi 

kebijakan kesehatan, pendidikan, serta implementasi program 

yang berkelanjutan. Adapun lima pilar utama dalam health 

promotion yang telah diidentifikasi oleh World Health 

Organization (WHO) dalam deklarasi Ottawa 1986 adalah: 

1. Membangun kebijakan publik yang mendukung kesehatan 

Kebijakan yang mendukung kesehatan adalah kebijakan 

yang dapat mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan 

kualitas hidup melalui pembuatan peraturan atau kebijakan 

yang menguntungkan. Misalnya, kebijakan pemerintah 

untuk memperbaiki akses layanan kesehatan mental di 

sekolah-sekolah atau pembatasan iklan makanan cepat saji 

yang berisiko pada kesehatan anak-anak. Kebijakan ini 

bertujuan untuk mengurangi ketidaksetaraan dan 

meningkatkan akses terhadap fasilitas kesehatan yang 

dibutuhkan masyarakat, terutama bagi remaja yang berisiko 

mengalami gangguan kesehatan mental. 

2. Menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan 

Lingkungan yang mendukung kesehatan adalah lingkungan 

yang mempromosikan kebiasaan hidup sehat dan 

kesejahteraan. Ini bisa berupa penciptaan ruang terbuka 

hijau, akses yang lebih baik ke tempat rekreasi, dan 
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peningkatan kualitas udara dan sanitasi. Dalam konteks 

kesehatan mental, lingkungan yang bebas dari stigma dan 

diskriminasi sangat mendukung remaja untuk berbicara 

tentang perasaan dan mendapatkan dukungan yang 

dibutuhkan. 

3. Menguatkan aksi komunitas 

Masyarakat yang aktif dalam mendukung kesehatan akan 

lebih dapat mengidentifikasi masalah kesehatan yang ada 

dan memberikan solusi. Pendekatan berbasis komunitas 

membantu menciptakan jaringan dukungan sosial yang 

sangat penting dalam upaya promosi kesehatan mental 

remaja. Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan promosi 

kesehatan juga berperan dalam mengurangi stigma terkait 

gangguan kesehatan mental, menciptakan lingkungan yang 

lebih inklusif. 

4. Pengembangan keterampilan pribadi 

Pengembangan keterampilan pribadi adalah pilar penting 

dalam health promotion yang berfokus pada peningkatan 

kemampuan individu untuk mengelola kesehatannya sendiri. 

Dalam hal ini, pendidikan kesehatan mental untuk remaja 

adalah langkah awal untuk mengajarkan mereka bagaimana 

mengenali gejala gangguan mental, mengelola stres, dan 

menghadapi masalah hidup yang dapat mempengaruhi 

kesehatan mental mereka. Keterampilan ini juga mencakup 

meningkatkan kemampuan remaja dalam mengatasi masalah 

melalui keterampilan coping yang positif. 

5. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik 

Akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan mental 

adalah pilar terakhir dalam health promotion. Ini mencakup 
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peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas kesehatan mental 

yang tersedia untuk masyarakat, serta pendidikan bagi 

tenaga medis dan pengelola layanan kesehatan tentang cara 

menangani masalah kesehatan mental secara tepat. 

Pelayanan kesehatan yang baik juga mencakup perhatian 

terhadap kebutuhan remaja, yang sering kali memiliki 

tantangan tersendiri dalam memperoleh layanan yang 

sesuai. 

Pilar-pilar tersebut saling berhubungan dan saling 

mendukung, serta menciptakan pendekatan yang holistik dalam 

mempromosikan kesehatan masyarakat. Sebagai contoh, 

program promosi kesehatan yang berfokus pada remaja tidak 

hanya mengedukasi mereka tentang pentingnya menjaga 

kesehatan mental, tetapi juga mendorong kebijakan publik 

yang mendukung penyediaan layanan kesehatan mental yang 

terjangkau dan mudah diakses oleh seluruh kalangan. 

Program kesehatan mental berbasis masyarakat yang 

kuat, yang juga mengutamakan pemberdayaan individu dan 

komunitas, dapat menciptakan perubahan yang berkelanjutan 

dalam pengelolaan kesehatan mental di kalangan remaja. 

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan mental 

serta mengurangi stigma sosial yang melekat pada gangguan 

mental adalah langkah yang perlu diambil agar remaja merasa 

lebih nyaman untuk mencari bantuan jika diperlukan. Sebuah 

penelitian oleh Henderson et al. (2022) menunjukkan bahwa 

ketika masyarakat mendukung program promosi kesehatan 

yang mengedepankan nilai-nilai inklusivitas dan pengurangan 

stigma, lebih banyak remaja yang bersedia mencari bantuan 

untuk masalah kesehatan mental mereka. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al. (2021) 

menegaskan bahwa penguatan sistem pelayanan kesehatan 

mental yang lebih baik, terutama di sekolah-sekolah, dapat 

membantu remaja untuk lebih mudah mengakses layanan 

tersebut tanpa rasa takut akan stigma. Oleh karena itu, pilar-

pilar health promotion ini harus diimplementasikan secara 

terpadu untuk memberikan dampak yang maksimal bagi 

kesehatan mental remaja. 

Tabel 3.1 Pilar-pilar Health Promotion 

Pilar Health 

Promotion 
Deskripsi 

Kebijakan publik 

yang mendukung 

Kebijakan yang mendukung 

pengurangan faktor risiko dan 

meningkatkan kualitas hidup melalui 

regulasi yang tepat. 

Lingkungan yang 

mendukung 

Penciptaan lingkungan yang 

mendukung hidup sehat dan bebas dari 

stigma kesehatan mental. 

Aksi komunitas 

Meningkatkan keterlibatan komunitas 

dalam mendukung kesehatan mental, 

baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Keterampilan 

pribadi 

Pendidikan dan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan individu 

dalam mengelola kesehatan mental dan 

fisik mereka. 

Pelayanan 

kesehatan yang 

lebih baik 

Meningkatkan akses dan kualitas 

pelayanan kesehatan mental yang 

terjangkau dan relevan untuk remaja. 

 

C. Promosi Kesehatan untuk Kesehatan Mental 

Promosi kesehatan untuk kesehatan mental merupakan 

pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

mental individu dan kelompok dalam masyarakat, dengan cara 
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yang lebih proaktif, preventif, dan berbasis pada pencegahan. 

Salah satu strategi utama dalam promosi kesehatan mental 

adalah melalui pendidikan dan penyuluhan yang bertujuan 

untuk mengurangi stigma yang seringkali dihadapi oleh 

individu yang mengalami gangguan kesehatan mental. Ini 

sangat penting terutama di kalangan remaja, yang seringkali 

menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola emosi dan 

stres yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental 

mereka. 

Menurut sebuah laporan oleh WHO (2022), promosi 

kesehatan mental yang efektif mencakup peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kesejahteraan mental, serta pemahaman yang lebih baik tentang 

tanda-tanda gangguan mental. Program-program kesehatan 

mental yang berhasil seringkali mengedepankan pentingnya 

dukungan sosial, pengelolaan stres, serta pengembangan 

keterampilan koping positif yang dapat membantu individu 

menghadapi tantangan hidup. Hal ini tidak hanya berlaku untuk 

orang dewasa, tetapi juga sangat relevan bagi remaja yang 

tengah berada pada masa perkembangan yang krusial. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Martin et 

al. (2021), promosi kesehatan mental yang dilakukan di 

sekolah-sekolah dapat memberikan dampak yang signifikan 

dalam mengurangi angka gangguan kesehatan mental di 

kalangan remaja. Sekolah sebagai tempat berkumpulnya 

remaja dapat menjadi tempat yang strategis untuk mengedukasi 

siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental dan 

mengenali gejala gangguan psikologis sejak dini. Sebuah studi 

oleh Wulff et al. (2020) juga mengungkapkan bahwa 
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pendidikan tentang kesehatan mental yang diberikan di 

sekolah-sekolah dapat memperkuat kemampuan remaja untuk 

mengenali gejala gangguan mental mereka, sehingga mereka 

lebih cenderung untuk mencari bantuan ketika diperlukan. 

Strategi promosi kesehatan mental di kalangan remaja 

dapat diterapkan melalui berbagai cara, termasuk melalui 

program peer support, pelatihan keterampilan hidup, dan 

kampanye berbasis media sosial yang menekankan pentingnya 

kesehatan mental. Dalam konteks ini, media sosial menjadi 

platform yang efektif untuk menjangkau remaja, karena mereka 

sering menghabiskan waktu untuk berinteraksi secara digital. 

Dengan memanfaatkan media sosial untuk kampanye 

kesehatan mental, dapat dicapai target yang lebih luas, serta 

membantu mengurangi stigma yang ada di kalangan remaja 

mengenai kesehatan mental. 

Pentingnya dukungan keluarga juga menjadi salah satu 

aspek yang harus diperhatikan dalam promosi kesehatan 

mental. Keluarga memainkan peran sentral dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi kesehatan mental remaja. 

Sebuah penelitian oleh Kim et al. (2021) menunjukkan bahwa 

remaja yang memiliki dukungan keluarga yang kuat lebih 

cenderung untuk memiliki kesehatan mental yang baik, 

dibandingkan dengan mereka yang mengalami kesulitan dalam 

hubungan dengan anggota keluarga. Oleh karena itu, program 

promosi kesehatan mental harus melibatkan keluarga, bukan 

hanya individu remaja, untuk menciptakan lingkungan yang 

lebih kondusif bagi kesehatan mental mereka. 

Melalui pendekatan komprehensif yang mencakup 

edukasi, dukungan sosial, serta akses terhadap layanan 
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kesehatan mental yang mudah, promosi kesehatan mental dapat 

membantu menciptakan remaja yang lebih resilien, yang 

mampu menghadapi stres dan tantangan hidup lainnya dengan 

cara yang lebih sehat. Upaya ini akan berdampak positif pada 

pengurangan angka gangguan kesehatan mental di kalangan 

remaja, serta memberikan dampak yang lebih luas dalam 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

 

D. Strategi Health Promotion untuk Remaja 

Strategi promosi kesehatan yang efektif untuk remaja 

harus dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik 

perkembangan mereka. Remaja adalah kelompok yang sedang 

mengalami perubahan fisik, emosional, dan sosial yang pesat, 

sehingga mereka memerlukan pendekatan yang sensitif 

terhadap tahap perkembangan mereka. Salah satu strategi yang 

dapat diterapkan adalah melalui penyuluhan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga 

kesehatan mental dan fisik. Promosi kesehatan yang 

melibatkan remaja sebaiknya menekankan pendekatan yang 

inklusif dan berorientasi pada pencapaian keterampilan hidup, 

yang memungkinkan mereka untuk mengenali dan mengelola 

stres dengan cara yang sehat. 

Beberapa pendekatan yang bisa dilakukan untuk 

mempromosikan kesehatan mental di kalangan remaja antara 

lain adalah program peer-to-peer (teman sebaya), pelatihan 

keterampilan mengelola stres, serta penggunaan media sosial 

sebagai alat edukasi. Program berbasis teman sebaya memiliki 

dampak yang positif dalam memfasilitasi pembicaraan terbuka 

tentang isu kesehatan mental di kalangan remaja. Hal ini 
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didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hussain et al. 

(2021), yang menunjukkan bahwa remaja cenderung lebih 

terbuka untuk berbicara tentang masalah kesehatan mental 

mereka dengan teman sebaya daripada dengan orang dewasa. 

Oleh karena itu, melibatkan remaja dalam kegiatan promosi 

kesehatan melalui media yang mereka gunakan sehari-hari 

dapat meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan. 

Penguatan keterampilan mengelola stres melalui 

pelatihan yang terstruktur juga merupakan strategi yang efektif 

dalam promosi kesehatan mental untuk remaja. Menurut 

sebuah studi yang dilakukan oleh Fennell et al. (2020), 

pelatihan keterampilan hidup, seperti teknik relaksasi dan 

pemecahan masalah, dapat membantu remaja mengurangi 

kecemasan dan depresi. Program seperti ini bisa 

diimplementasikan di sekolah-sekolah atau komunitas, serta 

dapat membantu remaja dalam menghadapi tekanan hidup, 

baik yang berasal dari sekolah, keluarga, maupun lingkungan 

sosial mereka. 

Pentingnya penggunaan media sosial dalam promosi 

kesehatan mental juga tidak bisa diabaikan. Di era digital saat 

ini, remaja menghabiskan banyak waktu mereka di platform 

media sosial. Dengan memanfaatkan media sosial untuk 

menyebarkan informasi tentang kesehatan mental, kita bisa 

menjangkau audiens yang lebih luas dan lebih mudah. 

Kampanye berbasis media sosial yang efektif bisa mengurangi 

stigma tentang gangguan kesehatan mental dan memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi remaja. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Supriatna (2022), penggunaan media 

sosial untuk menyebarkan pesan kesehatan mental terbukti 
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dapat mengubah sikap dan perilaku remaja terhadap masalah 

kesehatan mental. 

Dengan demikian, strategi promosi kesehatan untuk 

remaja harus berfokus pada penciptaan lingkungan yang 

mendukung bagi remaja untuk berbicara terbuka tentang 

kesehatan mental mereka, serta memberikan mereka alat dan 

keterampilan untuk mengelola kesehatan mental secara 

proaktif. Selain itu, pendekatan berbasis teknologi yang 

memanfaatkan media sosial, aplikasi kesehatan mental, dan 

telemedicine dapat memperluas akses layanan kesehatan 

mental bagi remaja, khususnya di daerah-daerah yang sulit 

dijangkau oleh layanan kesehatan tradisional. 

 

E. Peran Health Promotion dalam Meningkatkan 

Aksesibilitas 

Health promotion memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan, terutama 

di kalangan remaja yang sering kali menghadapi hambatan 

dalam mencari bantuan untuk masalah kesehatan mental. 

Melalui pendekatan health promotion, tidak hanya fokus pada 

pengobatan dan pencegahan gangguan mental, tetapi juga pada 

pemberdayaan individu untuk mengatasi masalah kesehatan 

dengan cara yang lebih efektif. Ini mencakup pendidikan 

kesehatan, perubahan kebiasaan, serta penciptaan lingkungan 

yang mendukung kesehatan mental dan fisik yang baik. 

Salah satu peran utama health promotion dalam 

meningkatkan aksesibilitas adalah dengan mengurangi stigma 

terkait masalah kesehatan mental. Stigma seringkali menjadi 

salah satu penghalang utama yang membuat remaja enggan 
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mencari bantuan atau bahkan berbicara tentang masalah yang 

mereka hadapi. Penelitian oleh Tang et al. (2021) menunjukkan 

bahwa stigma kesehatan mental dapat menghambat remaja 

untuk mencari perawatan, sehingga memperburuk kondisi 

mereka. 

Health promotion berperan dalam menciptakan 

kesadaran yang lebih besar tentang pentingnya layanan 

kesehatan mental, khususnya di daerah yang minim akses ke 

fasilitas kesehatan. Kampanye informasi melalui media massa 

atau media sosial, yang menjelaskan tanda-tanda gangguan 

mental dan cara mengatasi masalah tersebut, dapat sangat 

berguna. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

McCall et al. (2022), yang menemukan bahwa kampanye 

media yang berfokus pada kesehatan mental dapat mengubah 

persepsi masyarakat dan mendorong individu untuk lebih 

proaktif mencari bantuan. 

Health promotion juga dapat mendorong implementasi 

teknologi kesehatan, seperti aplikasi kesehatan mental atau 

layanan telemedicine, yang dapat mempermudah akses remaja 

ke layanan kesehatan mental di daerah-daerah terpencil. 

Penelitian oleh Chen et al. (2021) mengungkapkan bahwa 

penggunaan aplikasi kesehatan mental dapat membantu remaja 

untuk melakukan evaluasi diri dan mendapatkan informasi 

yang mereka butuhkan tanpa harus pergi ke fasilitas kesehatan. 

Dengan menggunakan teknologi ini, remaja yang berada di 

lokasi yang sulit dijangkau dapat tetap memperoleh dukungan 

kesehatan mental yang diperlukan. 

 

***** 
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SELF AWARENESS SEBAGAI  

KOMPONEN KESEHATAN MENTAL 

 

A. Pengertian dan Pentingnya Self Awareness 

Self awareness atau kesadaran diri adalah kemampuan 

individu untuk mengenali, memahami, dan mengevaluasi 

perasaan, pemikiran, serta perilaku diri sendiri. Menurut 

Goleman (1996), self awareness melibatkan pemahaman 

mendalam tentang perasaan yang dialami dan bagaimana 

perasaan tersebut mempengaruhi perilaku. Kemampuan ini 

tidak hanya mencakup pengenalan terhadap diri sendiri, tetapi 

juga pemahaman mengenai dampak dari setiap tindakan yang 

diambil terhadap orang lain dan lingkungan sekitarnya. 

Uno (2006) menyatakan bahwa self awareness sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari karena membantu 

individu untuk mengenali potensi diri, menentukan perilaku 

yang tepat, dan berinteraksi lebih baik dengan orang lain. Hal 

ini menunjukkan bahwa self awareness berperan besar dalam 

pengambilan keputusan yang baik dan pencapaian tujuan 

dalam kehidupan sosial maupun pribadi. Solso (2007) lebih 

lanjut menjelaskan bahwa self awareness memungkinkan 

individu untuk memilih perilaku yang positif dan menghindari 

perilaku negatif, karena adanya pemahaman yang jelas 

mengenai emosi dan alasan di balik tindakan tersebut. 

Pentingnya self awareness juga terlihat dalam konteks 

kesehatan mental. Kesadaran diri membantu individu untuk 

mengenali gejala stres atau kecemasan, dan memungkinkan 

mereka untuk mencari cara yang tepat untuk mengatasi 
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masalah tersebut. Soedarsono (2012) mengungkapkan bahwa 

self awareness dapat meningkatkan kemampuan individu untuk 

menanggulangi situasi yang sulit dengan lebih efektif. Sebagai 

contoh, remaja yang memiliki self awareness yang baik dapat 

mengenali tanda-tanda stres yang timbul akibat ujian atau 

tekanan sosial dan memilih cara yang tepat untuk 

menghadapinya. 

Dalam dunia pendidikan, kemampuan self awareness 

juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar dan kinerja 

akademik siswa. Remaja yang memahami kekuatan dan 

kelemahan mereka sendiri dapat menyesuaikan cara belajar 

yang lebih efektif, serta tidak merasa tertekan oleh ekspektasi 

orang lain. Menurut Goleman (1996), self awareness 

berhubungan erat dengan konsep kecerdasan emosional yang 

membantu individu untuk mengatur emosi mereka dalam 

berbagai situasi. 

Selain itu, self awareness mempengaruhi hubungan 

interpersonal. Individu yang memiliki kesadaran diri yang 

tinggi lebih mampu untuk berempati dan memahami perasaan 

orang lain, yang penting dalam membangun hubungan yang 

sehat dan saling mendukung. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Supriatna (2022), yang menyebutkan bahwa self awareness 

memungkinkan individu untuk menilai pengaruh perilaku 

mereka terhadap orang lain, sehingga dapat membentuk 

hubungan sosial yang harmonis. 

Dengan demikian, self awareness bukan hanya sekadar 

pemahaman diri, tetapi juga merupakan dasar untuk 

pengembangan pribadi, manajemen stres, dan hubungan 

interpersonal yang sehat. Kesadaran akan diri sendiri menjadi 
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kunci dalam menjaga kesehatan mental, terutama pada remaja 

yang sedang dalam fase pencarian identitas. Oleh karena itu, 

mengembangkan self awareness sejak dini sangat penting 

untuk membantu individu mengatasi tantangan kehidupan 

dengan lebih baik dan mencapai kesejahteraan mental. 

 

B. Faktor-faktor Pembentuk Self Awareness 

Faktor-faktor yang membentuk self awareness sangat 

bervariasi dan dipengaruhi oleh beberapa aspek internal dan 

eksternal. Soedarsono (2012) mengidentifikasi tiga faktor 

utama yang mempengaruhi kesadaran diri, yaitu sistem nilai, 

cara pandang, dan perilaku. Sistem nilai mencakup pedoman 

hidup yang ditanamkan sejak dini, baik melalui keluarga, 

pendidikan, maupun lingkungan sosial. Nilai-nilai ini 

membentuk pola pikir dan sikap individu dalam menilai diri 

dan orang lain. 

Sistem nilai pertama yang perlu dipahami adalah 

refleksi hati nurani. Soedarsono (2012) menyatakan bahwa hati 

nurani adalah introspeksi diri yang mendalam, di mana 

individu merenungkan segala tindakan dan keputusan yang 

telah mereka buat. Proses ini memungkinkan individu untuk 

memahami dirinya lebih baik dan memperbaiki kelemahan 

yang ada. Kedua, harga diri juga sangat mempengaruhi self 

awareness. Seseorang dengan harga diri yang tinggi cenderung 

memiliki keyakinan pada diri sendiri, yang meningkatkan 

kemampuan untuk menilai situasi secara objektif. 

Salah satu faktor eksternal yang turut berpengaruh 

adalah lingkungan. Menurut Umah et al. (2015), lingkungan 

adalah kondisi sekitar individu yang membentuk perilaku dan 
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cara pandang mereka. Lingkungan yang mendukung, seperti 

keluarga yang penuh kasih sayang atau sekolah yang 

memberikan perhatian pada perkembangan emosional siswa, 

dapat membantu meningkatkan self awareness. Sebaliknya, 

lingkungan yang kurang mendukung atau penuh dengan 

tekanan bisa menghambat proses pengembangan kesadaran 

diri. 

Tabel 4.1 Faktor Pembentuk Self Awareness 

Faktor 

Pembentuk 
Penjelasan 

Sistem Nilai 
Pedoman hidup yang berasal dari 

pengalaman dan ajaran moral. 

Cara Pandang 
Sikap individu terhadap diri sendiri dan 

orang lain. 

Perilaku 
Tindakan yang tercermin dari kesadaran 

diri individu dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Sebagai tambahan, proses kognitif seperti kemampuan 

untuk mengingat dan merenungkan pengalaman hidup juga 

mempengaruhi self awareness. Pengetahuan diri atau self 

knowledge adalah hasil dari refleksi terus-menerus terhadap 

pengalaman yang telah dilalui. Individu yang dapat 

memanfaatkan pengalaman masa lalu untuk membuat 

keputusan yang lebih baik di masa depan menunjukkan tingkat 

self awareness yang lebih tinggi. 

Selain itu, motivasi internal juga memainkan peran 

penting dalam membentuk self awareness. Individu yang 

termotivasi untuk berkembang dan mengenali dirinya lebih 

dalam akan lebih cenderung terlibat dalam proses introspeksi 

diri. Motivasi ini seringkali berasal dari keinginan untuk 
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memperbaiki kualitas hidup atau memenuhi kebutuhan 

emosional dan psikologis. 

Di sisi lain, faktor internal seperti emosi dan pikiran 

juga mempengaruhi seberapa baik seseorang mengenali dirinya 

sendiri. Jika individu tidak dapat mengelola atau memahami 

perasaan mereka, self awareness yang baik akan sulit tercapai. 

Dalam hal ini, penting bagi individu untuk mengembangkan 

kemampuan untuk mengenali dan mengatasi perasaan mereka, 

agar dapat meningkatkan kesadaran diri secara efektif. 

 

C. Peran Self Awareness dalam Kesehatan Mental Remaja 

Self awareness memiliki peran yang sangat besar dalam 

kesehatan mental remaja. Pada masa remaja, individu sering 

kali mengalami berbagai perubahan emosional, sosial, dan fisik 

yang dapat memengaruhi kesejahteraan mental mereka. 

Kesadaran diri yang baik dapat membantu remaja untuk 

mengatasi stres, kecemasan, dan depresi yang sering muncul 

akibat tekanan sosial atau akademik. 

Self awareness, atau kesadaran diri, memiliki peran 

yang sangat penting dalam perkembangan kesehatan mental 

remaja. Goleman (1996) menjelaskan bahwa self awareness 

memungkinkan individu, terutama remaja, untuk mengenali 

perasaan mereka dan memahami bagaimana perasaan tersebut 

dapat mempengaruhi perilaku mereka. Remaja yang memiliki 

tingkat kesadaran diri yang baik dapat dengan mudah 

mengidentifikasi perasaan-perasaan seperti kecemasan, 

ketakutan, atau kebingungan, dan dengan demikian mereka 

dapat mengambil langkah-langkah yang lebih tepat untuk 

menangani perasaan tersebut. Dalam konteks ini, self 
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awareness berfungsi sebagai alat yang dapat mencegah 

masalah kesehatan mental yang lebih besar, seperti depresi atau 

gangguan kecemasan. Sebagai contoh, ketika seorang remaja 

merasa cemas tentang ujian atau hubungan sosial, memiliki self 

awareness memungkinkan mereka untuk mengenali bahwa 

kecemasan ini bukanlah hal yang permanen dan mereka bisa 

mencari cara untuk mengatasi atau mengelola kecemasan 

tersebut, baik dengan berbicara kepada orang terdekat atau 

mencari dukungan dari konselor sekolah. 

Self awareness membantu remaja untuk lebih 

memahami akar penyebab perasaan mereka. Sebagai contoh, 

seorang remaja mungkin merasa marah setelah berbicara 

dengan teman, tetapi dengan meningkatkan kesadaran diri, 

mereka dapat menyadari bahwa kemarahan tersebut lebih 

terkait dengan perasaan tidak dihargai atau kesalahpahaman, 

bukan semata-mata akibat tindakan teman mereka. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk lebih bijaksana dalam merespons 

dan menghindari konflik yang tidak perlu. Dengan memahami 

perasaan mereka lebih baik, remaja dapat mengurangi dampak 

negatif dari emosi tersebut, yang sering kali dapat 

memperburuk keadaan mental mereka. 

Solso (2009) juga menambahkan bahwa self awareness 

yang baik memberi remaja kemampuan untuk mengetahui apa 

yang mereka rasakan dan mengapa mereka merasakannya. 

Ketika remaja memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

perasaan mereka, mereka tidak hanya menjadi lebih sadar 

terhadap emosi yang muncul, tetapi juga dapat mengevaluasi 

respons mereka terhadap emosi tersebut. Mereka tidak akan 

bereaksi secara impulsif atau melibatkan diri dalam perilaku 
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yang dapat merugikan, seperti berteriak, melarikan diri, atau 

bahkan menarik diri dari orang lain. Sebaliknya, mereka akan 

lebih mampu untuk mengambil napas dalam-dalam dan 

berpikir lebih jernih tentang bagaimana cara terbaik untuk 

mengatasi perasaan tersebut, baik dengan mencari solusi atas 

masalah yang ada, berbicara dengan seseorang yang mereka 

percayai, atau menggunakan strategi relaksasi untuk 

meredakan stres. 

Kemampuan untuk mengelola stres adalah salah satu 

aspek penting dari self awareness yang sangat memengaruhi 

kesehatan mental remaja. Stres adalah bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi remaja yang sedang 

mengalami berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. 

Remaja yang memiliki self awareness cenderung lebih mampu 

mengenali gejala stres dalam dirinya dan tahu kapan mereka 

perlu mengambil langkah untuk mengelola stres tersebut. 

Mereka mungkin lebih cenderung untuk mencari waktu untuk 

diri sendiri, berolahraga, atau berlatih teknik pernapasan untuk 

meredakan ketegangan. Self awareness memungkinkan remaja 

untuk tidak terbawa oleh tekanan eksternal dan untuk membuat 

pilihan yang lebih bijaksana tentang bagaimana menghadapi 

situasi yang penuh tekanan. 

Peningkatan self awareness juga dapat mendukung 

pengembangan keterampilan pengelolaan emosi yang lebih 

baik. Remaja yang lebih sadar akan perasaan mereka dapat 

lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang 

mereka hadapi dalam kehidupan mereka. Misalnya, mereka 

mungkin akan lebih sabar dalam menghadapi perasaan frustrasi 

saat menghadapi kesulitan akademik atau masalah hubungan 
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sosial. Dengan demikian, remaja yang memiliki self awareness 

yang tinggi akan lebih siap untuk menghadapi ketidakpastian 

dan ketegangan yang merupakan bagian dari masa remaja, 

serta mampu berkembang menjadi individu yang lebih resilien. 

Kemampuan self awareness juga dapat meningkatkan 

komunikasi interpersonal. Ketika remaja sadar akan perasaan 

mereka, mereka lebih mampu untuk menyampaikan perasaan 

tersebut dengan cara yang jelas dan terbuka kepada orang lain. 

Mereka tidak akan menyembunyikan perasaan mereka atau 

menahan diri dari berbicara tentang apa yang mengganggu 

mereka. Sebaliknya, mereka akan lebih cenderung untuk 

berbagi perasaan mereka dengan teman-teman atau keluarga, 

yang dapat mengarah pada pemecahan masalah yang lebih 

efektif. Komunikasi yang terbuka ini sangat penting untuk 

menjaga hubungan yang sehat dan saling mendukung, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan emosional 

remaja. 

Dengan memiliki kesadaran diri yang baik, remaja juga 

akan lebih sadar akan dampak dari perilaku mereka terhadap 

orang lain. Mereka akan lebih berhati-hati dalam membuat 

keputusan, terutama dalam situasi yang dapat mempengaruhi 

orang lain secara langsung. Remaja yang memiliki self 

awareness yang baik lebih cenderung untuk bertindak secara 

empatik, yaitu dengan mempertimbangkan perasaan dan 

perspektif orang lain dalam interaksi sosial mereka. Hal ini 

dapat mencegah terjadinya konflik atau perasaan saling 

menyakiti, dan lebih memungkinkan terciptanya hubungan 

yang lebih harmonis dengan teman sebaya, keluarga, maupun 

orang dewasa lainnya. 
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Self awareness juga berperan dalam membangun 

kepercayaan diri. Remaja yang mengenali perasaan dan 

pemikiran mereka akan lebih percaya diri dalam membuat 

keputusan, baik yang berkaitan dengan kehidupan pribadi, 

akademik, maupun sosial. Kepercayaan diri ini muncul karena 

mereka memahami potensi dan keterbatasan mereka dengan 

lebih baik, serta memiliki keyakinan bahwa mereka dapat 

mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi. Dalam 

jangka panjang, hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

mental remaja, karena mereka merasa lebih mampu untuk 

mengendalikan hidup mereka dan menghadapinya dengan rasa 

optimisme. 

Dalam hal kesehatan mental, penting untuk diingat 

bahwa self awareness bukan hanya tentang memahami diri 

sendiri, tetapi juga tentang mengetahui kapan kita 

membutuhkan bantuan. Remaja yang memiliki kesadaran diri 

yang baik tahu kapan mereka perlu berbicara dengan seorang 

konselor atau mencari dukungan dari orang lain ketika mereka 

merasa kesulitan mengatasi perasaan atau stres yang mereka 

alami. Dengan cara ini, self awareness tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk mengenali perasaan, tetapi juga sebagai 

sarana untuk menghindari masalah kesehatan mental yang 

lebih serius, seperti depresi atau gangguan kecemasan, yang 

dapat berkembang jika dibiarkan tanpa penanganan yang tepat. 

Oleh karena itu, self awareness memainkan peran yang 

sangat penting dalam kesehatan mental remaja. Dengan 

mengenali dan memahami perasaan mereka, remaja tidak 

hanya dapat mengelola stres dan emosi secara lebih efektif, 

tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan interpersonal 
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yang lebih baik, meningkatkan kepercayaan diri, dan mencegah 

masalah kesehatan mental yang lebih besar. Oleh karena itu, 

penting bagi para pendidik, orang tua, dan profesional 

kesehatan untuk mendukung pengembangan self awareness 

pada remaja, guna membantu mereka menghadapi tantangan 

kehidupan dengan cara yang lebih sehat dan positif. 

 

D. Strategi Meningkatkan Self Awareness 

Untuk meningkatkan self awareness, diperlukan 

berbagai strategi yang dapat dilakukan secara bertahap dan 

terencana. Salah satu strategi yang efektif adalah melalui 

refleksi diri secara teratur. Melalui jurnal atau meditasi, 

individu dapat merenungkan pengalaman sehari-hari mereka, 

mengidentifikasi perasaan yang muncul, dan memahami alasan 

di balik perasaan tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh 

Goleman (1996), refleksi diri yang rutin membantu individu 

untuk mengenali pola emosi dan perilaku mereka, sehingga 

mereka dapat mengubah perilaku negatif menjadi lebih positif. 

Selain itu, feedback dari orang lain juga sangat penting 

dalam meningkatkan self awareness. Melalui interaksi sosial 

yang sehat, remaja dapat memperoleh masukan yang berguna 

tentang bagaimana perilaku mereka memengaruhi orang lain. 

Feedback ini memungkinkan mereka untuk memperbaiki diri 

dan berperilaku lebih sesuai dengan norma sosial yang ada. 

Sebagai contoh, jika seorang remaja menerima kritik yang 

konstruktif dari guru atau teman, mereka dapat mengevaluasi 

diri dan melakukan perubahan yang lebih positif. 
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Tabel 4.2 Strategi Meningkatkan Self Awareness 

Strategi Penjelasan 

Refleksi Diri 
Menulis jurnal atau meditasi untuk 

merenungkan pengalaman pribadi. 

Menerima 

Feedback 

Menerima kritik dan saran dari orang lain 

untuk memperbaiki diri. 

Pembelajaran 

Berkelanjutan 

Terus belajar dan beradaptasi untuk 

memahami diri lebih dalam. 

 

E. Self Awareness sebagai Bagian dari Health Promotion 

Self awareness berperan penting dalam upaya promosi 

kesehatan (health promotion), karena meningkatkan 

pemahaman individu terhadap kondisi fisik, emosional, dan 

psikologis mereka. Dalam konteks remaja, health promotion 

bertujuan untuk membantu mereka mengenali dan mengatasi 

masalah kesehatan mental lebih dini. Dengan memiliki 

kesadaran diri yang tinggi, remaja lebih mampu mengenali 

gejala stres, depresi, atau kecemasan yang mungkin timbul, 

sehingga mereka dapat segera mencari bantuan yang 

diperlukan. 

Self Awareness dalam Health Promotion, yaitu: 

1. Self awareness membantu remaja mengenali masalah 

kesehatan mental mereka sejak dini. 

2. Melalui kesadaran diri, remaja dapat mengelola emosi 

dengan lebih baik. 

3. Self awareness memfasilitasi pengambilan keputusan yang 

sehat dalam kehidupan remaja. 

4. Program health promotion yang melibatkan self awareness 

dapat mengurangi risiko gangguan mental pada remaja. 
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5. Kesadaran diri dapat meningkatkan kemampuan untuk 

berempati dan membangun hubungan sosial yang sehat. 

 

 

***** 
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SELF EFFICACY  

DALAM KESEHATAN MENTAL 

 

A. Konsep dan Teori Self Efficacy 

Self efficacy adalah salah satu konsep psikologi yang 

diperkenalkan oleh Albert Bandura pada tahun 1977, yang 

merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan diri 

untuk mengatasi berbagai tantangan dan mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Menurut Bandura (2010), self efficacy memainkan 

peranan penting dalam bagaimana individu memotivasi diri, 

berpikir, dan berperilaku. Secara lebih spesifik, self efficacy 

menggambarkan seberapa besar individu merasa mampu 

mengendalikan perilaku mereka dalam menghadapi berbagai 

situasi yang mungkin timbul, baik dalam konteks kehidupan 

pribadi, sosial, maupun profesional. 

Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya, atau 

self efficacy, sangat mempengaruhi cara orang tersebut 

menghadapai tantangan dan mengelola stres. Individu dengan 

self efficacy yang tinggi lebih cenderung untuk mengambil 

langkah-langkah proaktif dalam mengatasi masalah, sementara 

mereka yang memiliki self efficacy rendah mungkin lebih 

rentan terhadap rasa takut dan cemas, yang pada gilirannya bisa 

menyebabkan mereka menghindari tantangan dan kurang 

berusaha mengatasi masalah. Bandura (2010) juga menjelaskan 

bahwa self efficacy memiliki tiga dimensi utama: tingkat, 

kekuatan, dan generalisasi. 

Dimensi pertama adalah tingkat (level), yang merujuk 

pada seberapa besar kesulitan tugas yang bisa dihadapi oleh 
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individu. Semakin tinggi kesulitan suatu tugas, semakin besar 

tantangan yang dihadapi, dan hal ini akan mempengaruhi 

tingkat self efficacy seseorang. Dimensi kedua adalah kekuatan, 

yang berhubungan dengan keyakinan individu terhadap 

kemampuan mereka dalam mengatasi berbagai hambatan. 

Semakin kuat keyakinannya, semakin gigih individu tersebut 

dalam menghadapi tantangan. Dimensi terakhir adalah 

generalisasi, yang menggambarkan apakah individu merasa 

mampu menggunakan kemampuan yang sama dalam berbagai 

situasi yang berbeda atau hanya pada tugas tertentu. 

Menurut Santrock (2007), self efficacy memiliki 

dampak besar terhadap perilaku individu. Orang yang memiliki 

self efficacy tinggi cenderung untuk lebih optimis dan lebih 

berani mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan mereka. Mereka lebih mampu bertahan 

terhadap kegagalan, mencari solusi kreatif untuk mengatasi 

masalah, dan pada akhirnya lebih mungkin mencapai tujuan 

mereka. Sebaliknya, individu dengan self efficacy yang rendah 

mungkin merasa tidak mampu menghadapi tantangan, sehingga 

mereka lebih cenderung untuk menyerah sebelum mencoba. 

Self efficacy juga berkaitan erat dengan konsep 

motivasi. Bandura (2010) menyatakan bahwa individu dengan 

self efficacy yang kuat akan memiliki motivasi yang lebih 

tinggi untuk bertindak dan mengejar tujuan, bahkan ketika 

mereka menghadapi kesulitan atau hambatan. Mereka tidak 

hanya mengandalkan kemampuan intelektual, tetapi juga 

menggunakan strategi kognitif dan emosional untuk mengatasi 

rintangan. Hal ini menunjukkan pentingnya self efficacy dalam 
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meningkatkan efektivitas individu dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam menjaga kesehatan mental. 

 

B. Hubungan Self Efficacy dengan Kesehatan Mental 

Self efficacy memegang peranan penting dalam 

kesehatan mental, karena keyakinan terhadap kemampuan diri 

dapat mempengaruhi bagaimana seseorang mengatasi stres, 

kecemasan, dan depresi. Individu dengan self efficacy tinggi 

lebih mampu mengelola stres karena mereka merasa memiliki 

kontrol atas situasi yang dihadapi. Sebaliknya, mereka yang 

memiliki self efficacy rendah mungkin merasa tidak berdaya 

dan tertekan, yang dapat memperburuk kondisi mental mereka. 

Menurut Lunenburg (2011), self efficacy yang rendah 

dapat meningkatkan risiko gangguan kecemasan dan depresi. 

Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan individu untuk 

mengatasi tantangan hidup secara efektif, sehingga mereka 

lebih mudah merasa tertekan dan tidak mampu 

menghadapinya. Di sisi lain, individu yang memiliki self 

efficacy tinggi cenderung memiliki keterampilan koping yang 

lebih baik dan lebih mampu mengatur emosi mereka, yang 

mengurangi kecemasan dan depresi. 

Hubungan antara self efficacy dan kesehatan mental 

juga terlihat dalam cara individu menghadapi peristiwa stres. 

Self efficacy memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan 

psikologis. Individu yang merasa percaya diri dalam 

kemampuan mereka untuk mengatasi stres memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih rendah dan lebih jarang mengalami 

gangguan mental. Sebaliknya, mereka yang merasa tidak 
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mampu menghadapinya cenderung lebih rentan terhadap 

gangguan psikologis. 

Tabel 5.1 Hubungan Self Efficacy dengan Kesehatan Mental 

Faktor yang 

Mempengaruhi Self 

Efficacy 

Dampak pada Kesehatan 

Mental 

Pengalaman menguasai 

sesuatu 

Meningkatkan rasa percaya diri 

dan mengurangi kecemasan 

Modeling sosial 

Memberikan contoh positif 

untuk mengatasi masalah, 

mengurangi depresi 

Persuasi sosial 
Meningkatkan keyakinan diri, 

mengurangi stres 

Kondisi fisik dan 

emosional 

Menurunkan risiko gangguan 

mental apabila dalam keadaan 

sehat fisik dan emosional 

 

C. Peran Self Efficacy dalam Metode Education 

Dalam hal pendidikan, self efficacy memainkan peran 

yang sangat penting dalam pembelajaran dan pengembangan 

diri. Remaja yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi 

cenderung lebih aktif dalam proses belajar. Mereka percaya 

bahwa mereka dapat mengatasi tantangan akademik, mengelola 

waktu mereka dengan baik, dan mengatasi rintangan yang 

mungkin muncul selama pendidikan mereka. 

Menurut Bandura (2010), pendidikan yang menekankan 

pada pengembangan self efficacy dapat membantu individu 

untuk merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka. 

Ketika siswa yakin akan kemampuan mereka untuk menguasai 

materi pelajaran dan menghadapi tantangan akademik, mereka 

lebih termotivasi untuk belajar dan berusaha keras. Oleh karena 

itu, pengajaran yang dapat meningkatkan self efficacy siswa 
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akan membantu mereka dalam mencapai tujuan akademik dan 

pengembangan pribadi yang lebih baik. 

Pentingnya mengembangkan self efficacy pada remaja 

tidak dapat dipandang sebelah mata, mengingat masa remaja 

adalah periode kritis dalam pembentukan identitas diri. Pada 

usia ini, remaja mulai mencari tahu siapa diri mereka, apa yang 

mereka inginkan, dan bagaimana mereka ingin berinteraksi 

dengan dunia sekitar. Selain itu, mereka juga menghadapi 

berbagai tekanan, baik dari teman sebaya, keluarga, maupun 

masyarakat, yang bisa memengaruhi pandangan mereka 

terhadap diri sendiri dan masa depan mereka. Oleh karena itu, 

memiliki tingkat self efficacy yang tinggi sangatlah penting 

untuk membantu remaja menghadapi tantangan-tantangan 

tersebut dengan cara yang sehat dan konstruktif. 

Self efficacy, menurut Bandura (2010), adalah 

keyakinan individu atas kemampuannya untuk mengendalikan 

dan mengatasi tantangan dalam hidup. Remaja dengan self 

efficacy yang tinggi cenderung merasa lebih percaya diri dalam 

menghadapi situasi yang menantang. Mereka tidak hanya 

merasa mampu mengatasi kesulitan, tetapi juga mempercayai 

bahwa usaha mereka akan membuahkan hasil yang positif. 

Keyakinan semacam ini akan mendorong mereka untuk tetap 

berusaha meskipun menghadapi kegagalan, karena mereka 

percaya bahwa kegagalan tersebut hanya bersifat sementara 

dan dapat diatasi dengan usaha yang lebih keras. 

Salah satu manfaat utama dari self efficacy pada remaja 

adalah kemampuannya untuk mengurangi kecemasan dan stres. 

Remaja yang percaya pada kemampuan diri mereka cenderung 

tidak mudah tertekan ketika menghadapi tantangan. Mereka 
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lebih mampu mengelola perasaan cemas dan khawatir yang 

mungkin muncul saat harus menghadapi ujian, masalah 

pribadi, atau hubungan dengan teman sebaya. Dengan 

demikian, mereka lebih mampu menjaga keseimbangan 

emosional dan mental mereka, yang sangat penting untuk 

kesehatan mental jangka panjang. 

Self efficacy yang tinggi juga berhubungan erat dengan 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Remaja yang merasa 

mampu membuat keputusan dengan bijak akan lebih cenderung 

untuk memikirkan konsekuensi dari tindakan mereka dan 

memilih jalur yang mendekatkan mereka pada tujuan yang 

diinginkan. Sebagai contoh, dalam hal akademis, remaja 

dengan self efficacy yang baik akan lebih termotivasi untuk 

belajar dan menghindari perilaku yang dapat merugikan 

pendidikan mereka, seperti menunda-nunda atau tidak 

mengikuti arahan dari guru. Dalam kehidupan sosial, mereka 

juga akan lebih mampu memilih teman-teman yang dapat 

mendukung perkembangan positif mereka dan menjauhi 

pergaulan yang dapat membawa dampak negatif. 

Pentingnya self efficacy juga tampak dalam kemampuan 

remaja untuk mengelola konflik. Remaja yang memiliki self 

efficacy yang tinggi percaya bahwa mereka memiliki 

keterampilan untuk menyelesaikan perselisihan atau masalah 

yang muncul, baik itu dengan teman, keluarga, atau bahkan diri 

mereka sendiri. Mereka tidak hanya melihat masalah sebagai 

halangan yang tidak dapat diatasi, tetapi lebih sebagai 

tantangan yang dapat diselesaikan dengan pendekatan yang 

tepat. Sebaliknya, remaja yang tidak memiliki self efficacy 

cenderung merasa tidak berdaya dan terjebak dalam konflik, 
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yang dapat memperburuk keadaan dan merusak hubungan 

mereka. 

Remaja yang memiliki tingkat self efficacy yang baik 

juga lebih cenderung untuk berpartisipasi dalam aktivitas-

aktivitas positif yang dapat memperkaya pengalaman mereka. 

Mereka lebih terbuka untuk mencoba hal-hal baru, seperti 

mengikuti organisasi sekolah, bergabung dengan kegiatan 

ekstrakurikuler, atau bahkan mengambil risiko yang terhitung 

positif, seperti berbicara di depan umum atau memimpin 

sebuah proyek. Semua aktivitas ini tidak hanya memperluas 

wawasan mereka, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri 

mereka. Melalui keberhasilan dalam menjalankan berbagai 

tugas dan tantangan ini, self efficacy mereka akan semakin 

berkembang. 

Pengembangan self efficacy pada remaja juga sangat 

penting untuk kesehatan mental mereka. Remaja yang merasa 

percaya diri dalam menghadapi tantangan cenderung memiliki 

tingkat depresi dan kecemasan yang lebih rendah dibandingkan 

dengan mereka yang merasa tidak mampu mengatasi kesulitan 

hidup. Mereka merasa lebih terkontrol dalam hidup mereka dan 

lebih mampu mengelola perasaan dan emosi mereka. Hal ini 

membuat mereka lebih siap untuk menghadapi masa depan 

dengan optimisme dan harapan yang lebih besar. 

Penting untuk mencatat bahwa self efficacy pada remaja 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dukungan 

keluarga, guru, dan teman sebaya. Dukungan sosial yang 

positif dan konstruktif sangat penting dalam membangun dan 

mempertahankan self efficacy pada remaja. Misalnya, seorang 

orang tua atau guru yang memberikan dorongan positif dan 
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umpan balik yang membangun dapat membantu remaja merasa 

lebih yakin pada kemampuan mereka untuk mencapai tujuan. 

Sebaliknya, kritik yang meremehkan atau tidak konstruktif 

dapat merusak rasa percaya diri remaja dan menurunkan 

tingkat self efficacy mereka. 

Untuk itu, pengembangan self efficacy pada remaja 

harus dilakukan secara terpadu dan melibatkan berbagai pihak, 

baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Orang tua dan 

guru dapat berperan penting dalam memberikan contoh positif, 

memberikan dukungan, serta mengajarkan cara mengelola stres 

dan tantangan dengan cara yang sehat. Selain itu, remaja juga 

harus diberikan kesempatan untuk merasakan keberhasilan 

melalui pengalaman langsung yang positif, sehingga mereka 

dapat membangun kepercayaan diri mereka dari dalam diri 

mereka sendiri. 

Dengan demikian, self efficacy adalah faktor kunci 

dalam perkembangan remaja, yang mempengaruhi banyak 

aspek kehidupan mereka, mulai dari pengambilan keputusan 

hingga kemampuan mereka untuk mengelola tekanan dan 

mengatasi masalah. Remaja yang memiliki self efficacy yang 

baik akan lebih siap menghadapi tantangan hidup dan lebih 

mampu untuk berkembang menjadi individu yang percaya diri 

dan resilien. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk 

berkontribusi dalam mengembangkan self efficacy remaja agar 

mereka dapat mengatasi tantangan yang dihadapi dengan cara 

yang positif dan sehat. 
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D. Strategi Meningkatkan Self Efficacy Remaja 

Untuk meningkatkan self efficacy remaja, beberapa 

strategi dapat diterapkan. Salah satunya adalah memberikan 

pengalaman yang mendukung dan memungkinkan remaja 

untuk mengatasi tantangan. Pengalaman yang sukses, seperti 

menyelesaikan tugas atau mengatasi hambatan, akan 

meningkatkan keyakinan diri mereka dalam kemampuan 

mereka. Selain itu, remaja juga perlu mendapatkan dukungan 

sosial dari teman, keluarga, dan pendidik untuk memperkuat 

keyakinan mereka terhadap kemampuan mereka. 

Tabel 5.2 Strategi Meningkatkan Self Efficacy Remaja 

Strategi Deskripsi 

Memberikan 

pengalaman sukses 

Menghadapkan remaja pada 

tantangan yang dapat mereka atasi, 

meningkatkan rasa percaya diri 

Dukungan sosial 

Memberikan dukungan dari teman, 

keluarga, dan guru yang dapat 

membantu remaja mengatasi masalah 

Pengembangan 

keterampilan coping 

Mengajarkan teknik-teknik untuk 

mengelola stres dan kecemasan, 

meningkatkan kemampuan untuk 

mengatasi tantangan 

 

E. Dampak Self Efficacy pada Aksesibilitas Kesehatan 

Self efficacy memiliki dampak besar terhadap 

aksesibilitas kesehatan, terutama dalam konteks bagaimana 

individu mengelola kesehatan mereka dan mencari bantuan 

saat diperlukan. Individu dengan self efficacy tinggi lebih 

cenderung untuk mengambil tindakan preventif untuk menjaga 

kesehatan mereka, serta lebih terbuka untuk mencari perawatan 

medis ketika diperlukan. 
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Keyakinan diri yang kuat membuat seseorang merasa 

lebih mampu untuk mengelola kesehatan mereka, baik secara 

fisik maupun mental. Mereka lebih mungkin untuk melakukan 

kegiatan yang meningkatkan kesehatan, seperti berolahraga, 

makan dengan pola yang sehat, dan mengikuti perawatan 

medis. Sebaliknya, individu dengan self efficacy rendah 

mungkin lebih cenderung mengabaikan gejala kesehatan atau 

menghindari mencari perawatan medis, yang dapat 

memperburuk kondisi mereka. 

Dampak self efficacy pada aksesibilitas kesehatan 

sangat signifikan, karena keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan diri untuk mengelola kesehatan dan mencapai 

kesejahteraan memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku 

mereka dalam mencari dan memperoleh layanan kesehatan 

yang diperlukan. Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut 

mengenai faktor utama yang memengaruhi dampak self 

efficacy pada aksesibilitas kesehatan: 

1. Meningkatkan Kesadaran Diri tentang Pentingnya Menjaga 

Kesehatan Fisik dan Mental 

Self efficacy berperan penting dalam meningkatkan 

kesadaran individu tentang pentingnya menjaga kesehatan 

fisik dan mental. Ketika seseorang percaya bahwa mereka 

memiliki kontrol atas kesehatan mereka, mereka lebih 

cenderung untuk mengambil langkah-langkah preventif 

yang dapat mencegah timbulnya masalah kesehatan di masa 

depan. Hal ini termasuk kebiasaan seperti makan dengan 

pola makan sehat, rutin berolahraga, cukup tidur, dan 

mengelola stres dengan baik. 
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Individu dengan tingkat self efficacy yang tinggi 

cenderung lebih proaktif dalam menjaga kesehatan, karena 

mereka yakin bahwa usaha mereka akan membuahkan hasil 

yang positif. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki 

keyakinan bahwa dia mampu menjaga kesehatannya dengan 

pola hidup sehat akan lebih termotivasi untuk mengikuti 

gaya hidup sehat, seperti memilih makanan bergizi, 

menghindari kebiasaan merokok, atau melakukan aktivitas 

fisik secara teratur. Dengan meningkatnya kesadaran diri 

ini, mereka dapat lebih mudah mengakses layanan kesehatan 

yang diperlukan untuk mencegah penyakit atau mengelola 

kondisi kesehatan yang ada. 

Self efficacy juga berperan dalam meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya kesehatan mental. Individu 

yang merasa percaya diri dalam kemampuan mereka untuk 

mengelola perasaan dan stres akan lebih mudah mendeteksi 

gejala-gejala masalah mental seperti kecemasan, depresi, 

atau stres berlebihan. Mereka lebih cenderung mencari 

dukungan psikologis atau profesional ketika dibutuhkan dan 

merasa lebih terbuka untuk berbicara tentang masalah 

kesehatan mental yang mereka hadapi. 

2. Memotivasi Individu untuk Mencari Bantuan Medis dan 

Mengikuti Pengobatan yang Direkomendasikan 

Self efficacy yang tinggi memotivasi individu untuk 

lebih aktif dalam mencari bantuan medis ketika mereka 

mengalami masalah kesehatan. Ketika seseorang merasa 

percaya diri bahwa mereka dapat mengelola dan 

mempengaruhi hasil pengobatan, mereka lebih cenderung 

untuk mengikuti saran medis dan menjalani pengobatan 
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yang diperlukan. Keyakinan ini membuat mereka lebih 

percaya bahwa pengobatan yang diberikan dapat efektif dan 

bahwa mereka memiliki peran aktif dalam pemulihan 

mereka. 

Misalnya, seseorang yang mengalami gejala kesehatan 

tetapi memiliki keyakinan diri yang tinggi akan lebih 

mungkin untuk mengunjungi dokter untuk mendapatkan 

diagnosis yang akurat dan mengikuti rekomendasi medis 

dengan penuh komitmen. Sebaliknya, individu dengan self 

efficacy rendah cenderung meragukan efektivitas 

pengobatan atau merasa bahwa masalah kesehatan mereka 

tidak dapat diatasi, yang dapat menyebabkan penundaan 

dalam mencari bantuan medis atau tidak mengikuti 

pengobatan yang direkomendasikan. 

Self efficacy juga berperan dalam memastikan bahwa 

individu mengikuti jadwal pengobatan dengan disiplin, 

termasuk mengonsumsi obat-obatan sesuai dosis yang 

dianjurkan, mengikuti terapi yang diberikan, atau menjalani 

prosedur medis yang diperlukan. Dengan rasa percaya diri 

dalam kemampuan mereka untuk mengikuti pengobatan, 

mereka lebih mungkin untuk merasa terlibat dalam proses 

pemulihan dan mengelola kesehatan mereka dengan cara 

yang lebih bertanggung jawab. 

3. Mengurangi Rasa Takut atau Kecemasan terhadap Prosedur 

Medis, Meningkatkan Kepercayaan dalam Pengobatan yang 

Diterima 

Self efficacy juga dapat mengurangi rasa takut atau 

kecemasan terhadap prosedur medis dan meningkatkan 

kepercayaan diri terhadap pengobatan yang diterima. 
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Prosedur medis sering kali menimbulkan rasa cemas atau 

ketakutan, baik karena ketidakpastian tentang hasil, rasa 

sakit yang mungkin terjadi, atau kekhawatiran terhadap efek 

samping obat atau terapi. Namun, individu yang memiliki 

self efficacy yang tinggi cenderung memiliki pandangan 

yang lebih positif dan realistis terhadap prosedur medis 

tersebut. Mereka percaya bahwa mereka dapat 

menghadapinya dengan baik dan bahwa prosedur tersebut 

diperlukan untuk menjaga atau meningkatkan kesehatan 

mereka. 

Keyakinan ini mengurangi kecemasan, 

memungkinkan mereka untuk lebih tenang menghadapi 

perawatan medis, dan meningkatkan tingkat kepatuhan 

terhadap prosedur atau pengobatan yang direkomendasikan. 

Misalnya, seseorang yang harus menjalani prosedur medis 

seperti operasi atau terapi radiasi mungkin merasa cemas 

pada awalnya. Namun, dengan tingkat self efficacy yang 

baik, mereka dapat lebih percaya bahwa prosedur tersebut 

adalah langkah yang tepat untuk pemulihan mereka dan 

bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menghadapinya 

dengan dukungan medis yang tepat. 

4. Meningkatkan Pengambilan Keputusan Kesehatan yang 

Lebih Baik 

Individu dengan tingkat self efficacy yang tinggi 

memiliki kemampuan untuk membuat keputusan kesehatan 

yang lebih baik. Mereka merasa yakin dalam mengevaluasi 

berbagai pilihan pengobatan, memilih penyedia layanan 

kesehatan yang tepat, dan mencari informasi kesehatan yang 

relevan.  
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Dengan self efficacy yang baik, individu juga lebih 

cenderung untuk tidak hanya bergantung pada keputusan 

medis yang diambil oleh dokter, tetapi juga melibatkan diri 

dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan mereka, 

seperti memilih antara berbagai jenis perawatan atau terapi 

yang tersedia. Ini memberikan rasa kontrol yang lebih besar 

terhadap kesehatan mereka dan memungkinkan mereka 

untuk merasa lebih terlibat dalam proses pengobatan. 

5. Dampak pada Kesehatan Jangka Panjang dan Kualitas 

Hidup 

Self efficacy yang kuat tidak hanya mempengaruhi 

pengambilan keputusan kesehatan dalam jangka pendek, 

tetapi juga berpengaruh pada kesejahteraan dan kualitas 

hidup dalam jangka panjang. Individu yang memiliki self 

efficacy tinggi cenderung lebih mampu mengelola kondisi 

kronis, seperti diabetes, hipertensi, atau penyakit jantung, 

karena mereka percaya pada kemampuan mereka untuk 

mengelola gaya hidup mereka, mengikuti pengobatan, dan 

menghindari faktor risiko yang dapat memperburuk kondisi 

tersebut. 

Dengan demikian, self efficacy memainkan peran 

penting dalam memastikan aksesibilitas dan efektivitas 

perawatan kesehatan, baik dalam mencegah penyakit, 

mengelola kondisi kesehatan yang ada, maupun dalam 

pemulihan setelah perawatan medis. Hal ini mengarah pada 

peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan dan 

pemeliharaan kesehatan dalam jangka panjang. 

 

***** 



 65 
 

 

SINERGI SELF AWARENESS  

DAN SELF EFFICACY 

 

A. Pengertian Sinergi antara Self Awareness dan Self 

Efficacy 

Sinergi antara self awareness dan self efficacy 

merupakan konsep penting dalam pengembangan diri yang 

saling mendukung dan memperkuat satu sama lain. Self 

awareness atau kesadaran diri mengacu pada kemampuan 

individu untuk memahami perasaan, pikiran, dan perilaku diri 

sendiri, serta dampaknya terhadap orang lain dan lingkungan. 

Hal ini mencakup pemahaman tentang kekuatan dan 

kelemahan pribadi, serta kepekaan terhadap perasaan dan 

kebutuhan orang lain. Sementara itu, self efficacy merujuk pada 

keyakinan individu terhadap kemampuan diri untuk berhasil 

dalam tugas tertentu, yang dipengaruhi oleh pengalaman masa 

lalu, dukungan sosial, dan kemampuan untuk mengatasi 

tantangan. Sinergi antara keduanya terjadi ketika seseorang 

memiliki kesadaran diri yang tinggi mengenai kemampuan, 

kekuatan, dan keterbatasannya, yang kemudian mendorongnya 

untuk merasa yakin dan mampu mengatasi tantangan yang 

dihadapinya. 

Konsep ini berakar pada teori psikologi yang 

menyatakan bahwa keduanya saling melengkapi dan tidak 

dapat dipisahkan dalam mencapai tujuan pribadi dan 

profesional. Individu yang sadar akan kekuatan dan kelemahan 

dirinya (self awareness) cenderung memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang lebih tinggi (self efficacy) dalam 
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menghadapi tantangan dan kesulitan yang ada. Mereka lebih 

mampu mengenali keterbatasan dan merancang strategi yang 

realistis untuk mencapai tujuan mereka, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun profesional. 

Dengan meningkatnya self awareness, individu dapat 

memahami dengan lebih baik apa yang menjadi sumber 

motivasi mereka dan bagaimana cara mengatasi hambatan yang 

muncul. Mereka akan lebih mudah mengidentifikasi area-area 

yang memerlukan pengembangan dan perubahan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Hal ini berkontribusi langsung pada 

peningkatan self efficacy mereka, karena mereka merasa lebih 

siap dan mampu dalam menghadapi tantangan. 

Di sisi lain, individu yang memiliki tingkat self efficacy 

yang tinggi, atau keyakinan yang kuat terhadap kemampuan 

diri mereka, akan cenderung lebih proaktif dalam 

mengeksplorasi diri mereka lebih dalam. Mereka merasa lebih 

percaya diri untuk menghadapi kesulitan dan menjalani proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kesadaran diri mereka. 

Ini menciptakan lingkaran positif, di mana peningkatan dalam 

satu aspek mendukung perkembangan aspek lainnya, sehingga 

keduanya berkembang secara sinergis. 

Sinergi antara self awareness dan self efficacy sangat 

penting dalam konteks pendidikan dan pengembangan pribadi. 

Remaja, sebagai individu yang sedang dalam masa pencarian 

identitas, sangat membutuhkan kedua faktor ini untuk dapat 

mengembangkan kemampuan dan potensi mereka secara 

optimal. Dengan memiliki kesadaran diri yang baik, remaja 

dapat memahami lebih dalam tentang diri mereka, sedangkan 

keyakinan terhadap kemampuan diri mereka (self efficacy) 
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akan mendorong mereka untuk menghadapi tantangan dan 

mencapai tujuan. 

Ketika self awareness dan self efficacy bersinergi, 

individu menjadi lebih resilien dalam menghadapi kegagalan 

dan tekanan. Mereka tidak mudah putus asa, karena mereka 

menyadari bahwa kegagalan adalah bagian dari proses belajar 

yang akan membantu mereka berkembang. Oleh karena itu, 

sinergi antara kedua konsep ini berfungsi sebagai pendorong 

utama dalam peningkatan kesehatan mental, prestasi akademis, 

dan kesejahteraan emosional secara keseluruhan. 

Pengembangan sinergi antara self awareness dan self 

efficacy dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, salah 

satunya adalah melalui pendekatan pendidikan yang berbasis 

pada pengembangan diri. Pendidikan yang menekankan pada 

pembelajaran reflektif, pengembangan keterampilan sosial, dan 

pemberdayaan diri dapat memperkuat sinergi antara kedua 

faktor tersebut. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan 

orang tua untuk mendukung remaja dalam mengembangkan 

kedua aspek ini agar mereka dapat tumbuh menjadi individu 

yang percaya diri, resilien, dan memiliki kesadaran diri yang 

tinggi. 

Dengan demikian, sinergi antara self awareness dan self 

efficacy adalah kunci untuk mencapai pengembangan diri yang 

optimal, baik pada remaja maupun individu dewasa. 

Meningkatkan kedua faktor ini akan memberikan dampak 

positif bagi individu dalam berbagai aspek kehidupan, baik di 

sekolah, di tempat kerja, maupun dalam kehidupan sosial 

mereka. 
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B. Peran Sinergi dalam Peningkatan Kesehatan Mental 

Sinergi antara self awareness dan self efficacy memiliki 

peran yang sangat penting dalam peningkatan kesehatan 

mental. Kesehatan mental yang baik tidak hanya mencakup 

keadaan bebas dari gangguan psikologis, tetapi juga 

kemampuan individu untuk mengelola stres, beradaptasi 

dengan perubahan, dan merasa puas dengan kehidupan mereka. 

Dalam hal ini, self awareness dan self efficacy menjadi dua 

elemen yang saling mendukung untuk mencapai kondisi mental 

yang seimbang dan sehat. 

Self awareness memungkinkan individu untuk 

menyadari perasaan, pikiran, dan perilaku mereka, yang 

menjadi langkah pertama dalam mengelola emosi dan stres. 

Ketika seseorang sadar akan pemicunya, mereka bisa 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan atau 

mengurangi kesehatan mental mereka. Misalnya, seseorang 

yang sadar akan kecemasan yang muncul saat menghadapi 

ujian atau tugas besar dapat merencanakan langkah-langkah 

untuk mengelola kecemasan tersebut, seperti dengan relaksasi 

atau mencari dukungan dari orang lain. 

Di sisi lain, Self efficacy memberikan keyakinan kepada 

individu bahwa mereka mampu mengatasi tantangan dan 

kesulitan yang mereka hadapi. Ketika seseorang merasa 

percaya diri dalam menghadapi masalah atau stres, mereka 

cenderung tidak mudah merasa tertekan atau cemas. Mereka 

memiliki kemampuan untuk mengelola situasi dan mencari 

solusi yang tepat, yang sangat penting untuk menjaga 

kesehatan mental. 
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Sinergi antara kedua faktor ini dapat memperkuat 

ketahanan psikologis seseorang. Dengan adanya self 

awareness, individu dapat mengidentifikasi emosi dan pikiran 

yang tidak sehat, sementara self efficacy memberikan rasa 

kontrol terhadap situasi yang sulit. Ini memungkinkan mereka 

untuk menghadapi tantangan hidup dengan cara yang lebih 

sehat dan produktif. Ketika seseorang merasa percaya diri 

dalam mengelola kondisi mentalnya, mereka lebih mampu 

bertahan dalam menghadapi situasi stres dan merasa lebih puas 

dengan kehidupan mereka. 

Salah satu contoh penting adalah pada remaja yang 

sedang berada dalam masa pencarian identitas diri. Remaja 

yang memiliki sinergi antara self awareness dan self efficacy 

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan dari teman 

sebaya, orang tua, atau tuntutan akademis. Mereka dapat 

menyadari bahwa tekanan tersebut adalah bagian dari proses 

pertumbuhan, dan mereka merasa percaya diri untuk 

menghadapinya. Ini akan mengurangi kecemasan, depresi, atau 

gangguan mental lainnya yang dapat muncul akibat tekanan 

tersebut. 

Dalam konteks terapi psikologis, terapis seringkali 

menggunakan pendekatan yang menggabungkan peningkatan 

self awareness dan self efficacy untuk membantu klien 

mengatasi masalah kesehatan mental. Misalnya, terapi kognitif-

perilaku (CBT) berfokus pada membantu individu 

mengidentifikasi pola pikir negatif (self awareness) dan 

menggantinya dengan pola pikir yang lebih positif dan percaya 

diri (self efficacy). Dengan cara ini, kedua konsep tersebut 
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bekerja bersama untuk membantu klien mencapai hasil terapi 

yang lebih baik. 

Untuk lebih memahami dampak sinergi antara self 

awareness dan self efficacy terhadap kesehatan mental, berikut 

adalah tabel yang menunjukkan beberapa peranannya: 

Tabel 6.1 

Self Awareness dan Self Efficacy terhadap Kesehatan Mental 

Faktor-faktor Dampak pada Kesehatan Mental 

Self Awareness 

Membantu individu mengenali emosi 

dan pikiran yang dapat meningkatkan 

stres atau kecemasan. 

Self Efficacy 

Memberikan keyakinan bahwa individu 

dapat mengatasi tantangan dan 

mengelola stres secara efektif. 

Sinergi Keduanya 

Memperkuat ketahanan psikologis, 

meningkatkan rasa kontrol, dan 

mengurangi dampak negatif dari stres 

dan kecemasan. 

 

Tabel ini menunjukkan bagaimana kedua faktor tersebut 

saling mendukung dalam menjaga kesehatan mental, 

khususnya dalam hal pengelolaan stres dan emosi. 

 

C. Hubungan Sinergi dengan Metode Education 

Metode pendidikan memiliki hubungan erat dengan 

pengembangan sinergi antara self awareness dan self efficacy. 

Dalam pendidikan, baik di sekolah maupun dalam konteks 

pendidikan orang dewasa, proses pembelajaran tidak hanya 

mengajarkan keterampilan kognitif, tetapi juga penting untuk 

mengembangkan kesadaran diri dan keyakinan diri. Oleh 
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karena itu, pendekatan yang menggabungkan keduanya 

menjadi sangat penting dalam pendidikan modern. 

Pendidikan yang berbasis pada pengembangan diri dan 

karakter sering kali mencakup kegiatan yang membantu siswa 

mengenali kekuatan dan kelemahan mereka. Melalui proses ini, 

mereka diajarkan untuk menjadi lebih sadar akan perasaan dan 

pemikiran mereka, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi 

cara mereka belajar dan berinteraksi dengan orang lain. 

Dengan demikian, pendidikan dapat membantu memperkuat 

self awareness. 

Pendidikan yang menekankan pengembangan self 

efficacy membantu siswa untuk mempercayai kemampuan 

mereka dalam menghadapi tugas dan tantangan yang ada. Ini 

dapat dilakukan melalui pemberian tugas yang menantang 

namun dapat dicapai, serta memberikan umpan balik positif 

yang menguatkan keyakinan mereka terhadap kemampuan diri. 

Metode pendidikan yang efektif akan memfasilitasi 

perkembangan kedua faktor ini dengan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar dari pengalaman mereka, 

baik sukses maupun kegagalan. Dalam konteks ini, guru 

berperan penting sebagai fasilitator yang dapat mendorong 

siswa untuk mengembangkan self awareness dan self efficacy 

mereka melalui pendekatan yang lebih personal dan 

mendukung. 

Dengan mengintegrasikan pendekatan yang berbasis 

pada pengembangan diri dan penguatan keyakinan diri, 

pendidikan dapat menghasilkan individu yang lebih resilien, 

mandiri, dan memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan 

hidup dengan lebih baik. Sinergi antara self awareness dan self 
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efficacy akan memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

mencapai keberhasilan akademis, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan untuk menjaga kesehatan mental mereka dan 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam kehidupan 

mereka. 

 

D. Dampak Positif Sinergi pada Remaja 

Sinergi antara self awareness dan self efficacy 

memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan 

remaja, baik dalam aspek psikologis, sosial, maupun akademis. 

Pada usia remaja, individu sedang berada dalam tahap 

pembentukan identitas diri yang kritis, dan sinergi antara 

kesadaran diri dan keyakinan diri memainkan peran kunci 

dalam proses ini. Remaja yang memiliki sinergi antara kedua 

aspek ini cenderung lebih mampu mengelola tantangan hidup, 

menghadapi tekanan sosial, dan membuat keputusan yang sehat 

untuk masa depan mereka. 

Pertama, peningkatan self awareness pada remaja 

memungkinkan mereka untuk lebih sadar akan perasaan dan 

pikiran mereka, serta memahami bagaimana perasaan tersebut 

mempengaruhi perilaku mereka. Self awareness membantu 

remaja untuk mengenali kekuatan dan kelemahan diri, sehingga 

mereka dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana. 

Misalnya, seorang remaja yang sadar akan kecemasannya 

tentang ujian dapat mengelola stres tersebut dengan lebih baik, 

seperti dengan mencari cara untuk belajar yang lebih efektif 

atau berbicara dengan orang tua atau guru untuk mendapatkan 

dukungan. 
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Self efficacy memberikan remaja rasa percaya diri 

bahwa mereka dapat mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

Remaja yang merasa yakin dengan kemampuan diri mereka 

untuk menyelesaikan tugas atau menghadapi rintangan lebih 

mungkin untuk mengambil langkah proaktif dalam menghadapi 

masalah tersebut. Keyakinan diri ini tidak hanya meningkatkan 

prestasi akademis, tetapi juga membantu remaja dalam 

mengatasi masalah sosial, seperti pertemanan yang rumit atau 

konflik dengan orang tua. 

Sinergi antara self awareness dan self efficacy juga 

membantu remaja untuk mengembangkan resilien atau 

ketahanan psikologis. Ketika remaja sadar akan kekuatan dan 

kelemahan diri mereka, mereka lebih mampu menerima 

kegagalan dan belajar dari pengalaman tersebut. Mereka tidak 

mudah putus asa ketika menghadapi kesulitan, karena mereka 

memiliki keyakinan bahwa mereka dapat memperbaiki diri dan 

mengatasi tantangan di masa depan. Dengan demikian, remaja 

yang memiliki sinergi antara kedua faktor ini cenderung 

memiliki kesehatan mental yang lebih baik, lebih mampu 

mengelola stres, dan memiliki pandangan hidup yang lebih 

positif. 

Pada aspek sosial, remaja yang memiliki self awareness 

dan self efficacy cenderung lebih mampu membina hubungan 

yang sehat dengan teman-teman dan keluarga mereka. Mereka 

lebih sadar akan bagaimana tindakan mereka mempengaruhi 

orang lain dan dapat berkomunikasi secara lebih efektif. Self 

efficacy memungkinkan mereka untuk merasa percaya diri 

dalam interaksi sosial dan mencari solusi yang konstruktif 

dalam konflik atau perbedaan pendapat. 
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Secara akademis, sinergi antara self awareness dan self 

efficacy juga memberikan dampak positif. Remaja yang 

memiliki kesadaran diri yang baik cenderung lebih mengetahui 

kekuatan mereka dalam bidang tertentu, yang membantu 

mereka untuk lebih fokus dalam belajar dan mengembangkan 

potensi mereka. Mereka juga lebih percaya diri dalam 

menghadapi ujian dan tugas akademis lainnya, karena mereka 

yakin dapat mengatasi tantangan tersebut. Remaja yang 

memiliki self efficacy tinggi lebih sering menunjukkan kinerja 

akademik yang lebih baik karena mereka merasa memiliki 

kontrol atas hasil belajar mereka. 

Untuk menggambarkan lebih lanjut dampak positif 

sinergi antara self awareness dan self efficacy pada remaja, 

berikut adalah tabel yang menggambarkan berbagai aspek yang 

dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut: 

Tabel 6.2  

Dampak Positif Sinergi antara Self Awareness Dan Self 

Efficacy pada Remaja 

Aspek Dampak Positif 

Kesehatan Mental 

Meningkatkan resilien, mengurangi 

kecemasan, dan mengelola stres dengan 

lebih baik. 

Prestasi 

Akademis 

Meningkatkan motivasi, fokus, dan 

hasil belajar karena keyakinan pada 

kemampuan diri. 

Hubungan Sosial 

Membantu membangun hubungan yang 

lebih sehat dan efektif melalui 

kesadaran diri dan percaya diri. 

Pengelolaan 

Konflik 

Meningkatkan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah dan konflik 

dengan cara yang konstruktif. 
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Tabel ini menunjukkan bagaimana sinergi antara self 

awareness dan self efficacy memberikan dampak positif yang 

luas pada berbagai aspek kehidupan remaja. 

 

E. Pendekatan untuk Menguatkan Sinergi 

Menguatkan sinergi antara self awareness dan self 

efficacy pada remaja memerlukan pendekatan yang holistik dan 

berfokus pada pengembangan pribadi serta dukungan dari 

berbagai pihak, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Pendekatan ini dapat dilakukan melalui berbagai strategi yang 

dirancang untuk membantu remaja mengenali kekuatan dan 

kelemahan mereka, serta memperkuat keyakinan diri mereka 

dalam menghadapi tantangan hidup. 

1. Pembelajaran Reflektif 

Salah satu cara untuk meningkatkan self awareness pada 

remaja adalah dengan mengintegrasikan pembelajaran 

reflektif dalam pendidikan. Guru dapat mendorong remaja 

untuk berpikir tentang perasaan, pikiran, dan tindakan 

mereka setelah menjalani pengalaman tertentu, seperti tugas 

atau ujian. Dengan memberikan kesempatan untuk 

merefleksikan pengalaman tersebut, remaja dapat lebih 

memahami diri mereka sendiri dan bagaimana mereka dapat 

meningkatkan diri di masa depan. 

2. Mentoring dan Konseling 

Program mentoring dan konseling juga dapat membantu 

remaja mengembangkan self awareness dan self efficacy. 

Melalui sesi konseling, remaja dapat berbicara dengan 

seorang konselor atau mentor yang dapat membantu mereka 

memahami diri mereka dengan lebih baik dan membangun 
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kepercayaan diri mereka. Dukungan ini memberikan 

kesempatan bagi remaja untuk mendapatkan perspektif luar 

yang dapat memperkaya pemahaman diri mereka. 

3. Pemberdayaan melalui Pengalaman 

Memberikan kesempatan kepada remaja untuk mengambil 

peran aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler atau proyek 

sosial dapat membantu mereka meningkatkan self efficacy 

mereka. Ketika remaja diberi tanggung jawab dan 

kesempatan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu, 

mereka akan merasa lebih yakin terhadap kemampuan 

mereka dan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 

yang lebih besar. 

4. Pendidikan Sosial dan Emosional (SEL) 

Pendidikan yang fokus pada keterampilan sosial dan 

emosional (SEL) sangat penting dalam mengembangkan self 

awareness dan self efficacy pada remaja. Melalui program 

SEL, remaja dapat belajar untuk mengenali dan mengelola 

emosi mereka, berempati terhadap orang lain, serta 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif. 

Program ini juga membantu mereka memahami hubungan 

antara perasaan dan tindakan, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran diri dan keyakinan diri. 

5. Pemberian Umpan Balik Positif 

Memberikan umpan balik yang konstruktif dan positif 

sangat penting untuk meningkatkan self efficacy remaja. 

Dengan memberikan apresiasi terhadap pencapaian mereka 

dan menunjukkan bahwa mereka dapat berkembang lebih 

baik lagi, remaja akan merasa lebih percaya diri untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. Umpan balik ini 
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dapat berasal dari orang tua, guru, teman sebaya, atau 

mentor. 

6. Dukungan Keluarga dan Teman 

Keluarga dan teman-teman berperan besar dalam 

mendukung remaja dalam meningkatkan self awareness dan 

self efficacy. Keluarga yang memberikan dukungan 

emosional, pemahaman, dan dorongan untuk belajar dari 

pengalaman dapat membantu remaja merasa lebih aman dan 

percaya diri. Teman sebaya yang mendukung juga dapat 

menjadi sumber motivasi yang kuat dalam meningkatkan 

keyakinan diri mereka. 

7. Pembangunan Kepercayaan Diri 

Program-program yang fokus pada pembangunan 

kepercayaan diri, seperti pelatihan kepemimpinan, public 

speaking, atau kegiatan pengembangan diri lainnya, dapat 

membantu remaja memperkuat self efficacy mereka. Melalui 

pengalaman-pengalaman ini, remaja belajar bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan dan 

meraih tujuan mereka. 

8. Penggunaan Media Sosial secara Positif 

Menggunakan media sosial sebagai sarana untuk berbagi 

pengalaman positif dan memberi dukungan kepada teman-

teman dapat memperkuat self efficacy dan self awareness 

remaja. Platform media sosial yang sehat dapat menjadi 

tempat di mana remaja dapat berbagi prestasi, tantangan, 

dan dukungan satu sama lain, yang meningkatkan rasa 

percaya diri dan pemahaman diri mereka. 

Melalui pendekatan-pendekatan ini, sinergi antara self 

awareness dan self efficacy dapat diperkuat pada remaja, yang 
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pada gilirannya akan mendukung pengembangan mereka 

menjadi individu yang lebih resilien, percaya diri, dan mampu 

menghadapi tantangan hidup. 

Pendekatan untuk Menguatkan Sinergi antara self 

awareness dan self efficacy, yaitu: 

1. Pembelajaran reflektif untuk meningkatkan kesadaran diri. 

2. Mentoring dan konseling untuk mendalami pemahaman diri. 

3. Pengalaman yang memberdayakan untuk memperkuat 

keyakinan diri. 

4. Pendidikan sosial dan emosional (SEL) untuk keterampilan 

sosial dan emosional. 

5. Pemberian umpan balik positif untuk memperkuat self 

efficacy. 

6. Dukungan dari keluarga dan teman untuk meningkatkan self 

awareness dan self efficacy. 

7. Pelatihan yang fokus pada pembangunan kepercayaan diri. 

8. Penggunaan media sosial secara positif untuk mendukung 

perkembangan pribadi. 

 

 

***** 
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PENGEMBANGAN  

METODE EDUCATION BERBASIS  

HEALTH PROMOTION 

 

A. Definisi dan Tujuan Metode Education 

Metode Education berbasis Health Promotion 

merupakan pendekatan pendidikan yang dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang pentingnya 

kesehatan mental melalui promosi kesehatan yang efektif. 

Metode ini bertujuan tidak hanya untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap positif dan 

keterampilan praktis yang mendukung kesehatan mental. 

Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan mental 

adalah kondisi di mana seseorang mampu mengatasi tekanan 

hidup, bekerja secara produktif, dan berkontribusi kepada 

komunitasnya (WHO, 2022). 

Kesehatan mental remaja menjadi fokus utama dalam 

metode ini karena masa remaja adalah periode kritis dalam 

perkembangan individu. Pada masa ini, remaja mengalami 

perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan. Banyak 

dari mereka menghadapi tekanan besar dari lingkungan 

sekolah, keluarga, maupun teman sebaya, yang dapat 

memengaruhi kesehatan mental mereka. WHO melaporkan 

bahwa hampir satu miliar orang di dunia mengalami beberapa 

bentuk gangguan mental, dan sebagian besar dari mereka 

adalah remaja (WHO, 2022). 

Tujuan utama metode Education berbasis Health 

Promotion adalah meningkatkan aksesibilitas layanan 
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kesehatan mental bagi remaja. Aksesibilitas ini mencakup 

kemudahan mendapatkan informasi yang relevan, pelayanan 

kesehatan yang terjangkau, serta bimbingan dari tenaga 

kesehatan dan pendidik yang kompeten. Aksesibilitas yang 

baik berperan penting dalam meningkatkan mutu layanan 

kesehatan dan mengurangi risiko gangguan mental pada 

remaja. 

Pengembangan metode ini berlandaskan teori 

internalisasi, yaitu kemampuan individu untuk menyerap nilai-

nilai kesehatan mental sebagai bagian dari kehidupannya. 

Selain itu, metode ini mengadopsi prinsip self-awareness dan 

self-efficacy yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri 

remaja akan pentingnya menjaga kesehatan mental serta 

kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan emosional 

(Bandura, 2010). 

Penerapan metode ini memerlukan pendekatan holistik 

yang mencakup aspek edukasi, intervensi psikologis, dan 

pemberdayaan komunitas. Pesan-pesan kesehatan mental yang 

disampaikan melalui metode ini diharapkan dapat 

memengaruhi keyakinan dan perilaku remaja secara positif. 

Sebagai contoh, teori Health Belief Model digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana keyakinan individu terhadap risiko 

gangguan mental dapat memotivasi mereka untuk mengambil 

tindakan preventif (Nugroho, 2023). 

Namun, model Health Belief Model memiliki 

kelemahan karena terlalu fokus pada aspek keyakinan 

kesehatan dan kurang memperhatikan faktor sosial dan budaya 

yang memengaruhi perilaku remaja. Oleh karena itu, 

pengembangan metode ini juga mengintegrasikan teori-teori 
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lain seperti Theory of Planned Behavior dan Model 

Transaksional Stres dan Koping yang lebih komprehensif 

(Brown, et al., 2021). 

Dengan demikian, metode Education berbasis Health 

Promotion adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

kesehatan mental remaja. Dengan mengintegrasikan teori-teori 

psikologi dan promosi kesehatan, metode ini tidak hanya 

memberikan solusi jangka pendek tetapi juga membangun 

dasar yang kuat untuk kesejahteraan mental jangka panjang. 

 

B. Integrasi Health Promotion ke dalam Metode Education 

Integrasi Health Promotion ke dalam Metode Education 

merupakan langkah strategis untuk meningkatkan aksesibilitas 

dan efektivitas edukasi kesehatan mental, terutama bagi 

remaja. Pendekatan ini menggabungkan prinsip-prinsip 

promosi kesehatan dengan teknik edukasi yang dirancang 

untuk mengubah perilaku secara positif. Dengan 

memanfaatkan teori-teori seperti Health Belief Model dan 

Transtheoretical Model, metode ini memberikan panduan 

praktis dalam membantu remaja memahami pentingnya 

menjaga kesehatan mental. 

1.  Pemahaman Konsep Promosi Kesehatan 

Promosi kesehatan bertujuan meningkatkan kesadaran 

individu terhadap faktor-faktor risiko yang dapat 

memengaruhi kesejahteraan mental. Seperti yang dinyatakan 

oleh Glanz et al. (2008), pendekatan ini melibatkan 

penyampaian informasi yang jelas, relevan, dan berbasis 

bukti, sehingga individu dapat membuat keputusan yang 

lebih baik untuk kesehatannya. 
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2.  Adopsi Model Pendekatan 

Metode Education berbasis Health Promotion mengadopsi 

model Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang 

menekankan pada pengaruh niat, norma sosial, dan persepsi 

kontrol dalam membentuk perilaku individu. Remaja 

didorong untuk mengenali potensi diri mereka, membangun 

kebiasaan sehat, dan memperkuat komitmen mereka dalam 

menjaga kesehatan mental. 

3.  Fokus pada Partisipasi Aktif 

Dalam penerapan metode ini, remaja dilibatkan secara aktif 

melalui diskusi kelompok, kegiatan interaktif, dan pelatihan 

praktis. Hal ini membantu mereka tidak hanya memahami 

konsep tetapi juga menginternalisasi kebiasaan positif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.  Pendekatan Kolaboratif 

Integrasi ini juga memerlukan kolaborasi antara pendidik, 

tenaga kesehatan, dan keluarga. Dengan melibatkan semua 

pihak, pesan-pesan kesehatan mental menjadi lebih kuat dan 

konsisten, menciptakan dukungan holistik bagi remaja. 

5.  Penggunaan Teknologi Digital 

Teknologi seperti aplikasi mobile dan platform daring 

digunakan untuk menyebarkan materi edukasi, 

memungkinkan akses yang lebih luas bagi remaja. Selain 

itu, teknologi ini juga memungkinkan personalisasi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

individu. 

6.  Fokus pada Prevensi 

Metode ini dirancang untuk mencegah masalah kesehatan 

mental sebelum terjadi. Edukasi yang diberikan mencakup 
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pengenalan gejala awal gangguan mental, pengelolaan stres, 

dan teknik relaksasi, sehingga remaja mampu mengenali dan 

mengatasi masalah sejak dini. 

7.  Pemantauan dan Evaluasi 

Penerapan Health Promotion dalam metode Education 

melibatkan pemantauan berkala untuk menilai efektivitas 

program. Data yang dikumpulkan dari evaluasi ini 

digunakan untuk mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki. 

8.  Pendidikan Berbasis Nilai 

Nilai-nilai seperti empati, kesadaran diri, dan tanggung 

jawab sosial menjadi bagian integral dari metode ini, 

membantu remaja mengembangkan keterampilan 

interpersonal dan kemampuan adaptasi. 

9.  Penyediaan Informasi yang Kredibel 

Materi yang digunakan dalam program edukasi disusun 

berdasarkan penelitian ilmiah terkini untuk memastikan 

akurasi dan relevansi informasi. 

10. Aksesibilitas Materi 

Materi edukasi disediakan dalam berbagai format (video, 

buku panduan, dan infografis) untuk memastikan 

kemudahan akses bagi remaja dari berbagai latar belakang. 

11. Hasil Positif yang Terukur 

Integrasi ini diharapkan menghasilkan remaja yang lebih 

sadar akan pentingnya kesehatan mental dan memiliki 

keterampilan untuk menjaga kesejahteraan mereka. 
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Gambar 7.1 Pendekatan Health Belief Model 

 
Gambar 7.2 Pengembangan Health Belief Model 

 

C. Komponen Utama Metode Education 

Metode Education berbasis Health Promotion memiliki 

komponen utama yang dirancang untuk memberikan 

pendekatan holistik dalam mendukung kesehatan mental 

remaja. Komponen-komponen ini mencakup berbagai aspek 
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yang saling melengkapi, bertujuan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif dan bermakna. 

1.  Penilaian Kebutuhan Individu 

Langkah awal dalam metode ini adalah melakukan penilaian 

kebutuhan individu atau kelompok sasaran. Penilaian ini 

membantu dalam memahami kondisi awal kesehatan mental 

remaja serta faktor-faktor yang memengaruhi mereka. 

Berdasarkan penilaian tersebut, program edukasi dapat 

dirancang secara spesifik. 

2.  Kurikulum yang Terstruktur 

Kurikulum yang digunakan dalam metode ini dirancang 

berdasarkan prinsip-prinsip promosi kesehatan. Kurikulum 

mencakup materi tentang pengelolaan stres, pengenalan 

gejala gangguan mental, pengembangan keterampilan 

interpersonal, dan teknik relaksasi. Menurut Wijaya & 

Pratama (2019), struktur kurikulum yang sistematis dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

3.  Teknik Edukasi Interaktif 

Metode ini menggunakan pendekatan interaktif, seperti 

diskusi kelompok, permainan peran, dan simulasi. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

aktif peserta dan membantu mereka memahami materi 

dengan lebih baik. 

4.  Penyampaian Informasi yang Beragam 

Materi edukasi disampaikan melalui berbagai media, 

termasuk ceramah, video edukasi, dan aplikasi berbasis 

teknologi. Pendekatan ini memastikan bahwa remaja dapat 

mengakses informasi dengan cara yang paling nyaman bagi 

mereka. 
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5.  Pendekatan Individual dan Kelompok 

Metode Education ini menggabungkan pendekatan 

individual untuk mendukung kebutuhan spesifik setiap 

peserta dengan pendekatan kelompok untuk mendorong 

dukungan sosial. Kombinasi ini memungkinkan remaja 

memperoleh manfaat yang maksimal dari program. 

6.  Penguatan Kompetensi Emosional 

Salah satu fokus utama adalah penguatan kompetensi 

emosional, seperti kemampuan meregulasi emosi, 

meningkatkan empati, dan mengembangkan pola pikir yang 

positif. Hal ini penting untuk membantu remaja menghadapi 

tantangan emosional yang mereka alami. 

7.  Kolaborasi dengan Keluarga dan Komunitas 

Keluarga dan komunitas memiliki peran penting dalam 

mendukung keberhasilan program ini. Dengan melibatkan 

mereka, program dapat memberikan dukungan yang lebih 

luas dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

kesehatan mental remaja. 

8.  Evaluasi Progres Peserta 

Evaluasi secara berkala dilakukan untuk mengukur 

perkembangan peserta dalam memahami materi dan 

menerapkan keterampilan yang diajarkan. Evaluasi ini 

membantu memastikan bahwa program berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

9.  Motivasi Berkelanjutan 

Program ini memberikan motivasi berkelanjutan melalui 

penghargaan, umpan balik positif, dan pengakuan terhadap 

pencapaian peserta. Dengan demikian, remaja merasa 
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dihargai dan termotivasi untuk terus belajar dan 

berkembang. 

 

D. Strategi Implementasi Metode Education 

Implementasi metode Education berbasis Health 

Promotion memerlukan strategi yang efektif untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Strategi ini dirancang agar 

program dapat dilaksanakan secara sistematis, memberikan 

dampak yang maksimal, serta menciptakan perubahan positif 

pada remaja. Berikut adalah beberapa strategi utama: 

1.  Analisis Konteks Lokal 

Sebelum memulai program, penting untuk melakukan 

analisis konteks lokal. Analisis ini mencakup pemahaman 

tentang kebutuhan spesifik remaja di wilayah tersebut, 

hambatan yang mungkin dihadapi, dan sumber daya yang 

tersedia. 

2.  Pelatihan untuk Fasilitator 

Fasilitator yang akan melaksanakan program perlu dilatih 

secara khusus untuk memahami materi, teknik 

penyampaian, dan cara menghadapi tantangan yang 

mungkin muncul. Pelatihan ini memastikan bahwa 

fasilitator memiliki kompetensi yang memadai. 

3.  Penyusunan Rencana Aksi 

Rencana aksi yang rinci diperlukan untuk menjabarkan 

langkah-langkah implementasi program, termasuk jadwal 

kegiatan, alokasi sumber daya, dan target yang ingin 

dicapai. 
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4.  Pendekatan Komunitas 

Melibatkan komunitas, termasuk sekolah, keluarga, dan 

organisasi lokal, menjadi salah satu strategi penting. 

Komunitas dapat memberikan dukungan dan sumber daya 

tambahan untuk keberhasilan program. 

5.  Metode Partisipatif 

Menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan 

remaja secara aktif dalam proses pembelajaran. Misalnya, 

dengan menggunakan diskusi kelompok, simulasi, atau 

permainan edukatif yang relevan. 

6.  Integrasi Teknologi 

Pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi kesehatan mental 

atau media sosial, dapat membantu menjangkau lebih 

banyak remaja dan memberikan akses informasi yang lebih 

mudah. 

7.  Kampanye Kesadaran Publik 

Mengadakan kampanye kesadaran publik yang berfokus 

pada pentingnya kesehatan mental remaja. Kampanye ini 

dapat dilakukan melalui media massa, poster, atau seminar 

di sekolah-sekolah. 

8.  Kolaborasi Multisektoral 

Kolaborasi dengan berbagai sektor, seperti layanan 

kesehatan, pendidikan, dan organisasi non-pemerintah, 

dapat meningkatkan efektivitas program dan memberikan 

dampak yang lebih luas. 

9.  Monitoring dan Evaluasi 

Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk 

mengukur keberhasilan program dan memastikan program 

berjalan sesuai dengan tujuan. 
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10. Penyusunan Laporan dan Umpan Balik 

Menyusun laporan hasil implementasi dan memberikan 

umpan balik kepada pihak-pihak terkait untuk perbaikan 

program di masa depan. 

11. Keberlanjutan Program 

Merancang strategi keberlanjutan program agar manfaat 

yang diberikan dapat terus dirasakan oleh remaja dalam 

jangka panjang. 

Tabel 7.1 

Strategi Implementasi Metode Education Berbasis Health 

Promotion 

No 
Strategi 

Utama 
Deskripsi 

1 
Analisis 

Konteks Lokal 

Memahami kebutuhan, hambatan, 

dan sumber daya di wilayah tertentu. 

2 
Pelatihan untuk 

Fasilitator 

Memberikan pelatihan khusus untuk 

fasilitator program. 

3 
Penyusunan 

Rencana Aksi 

Menyusun langkah-langkah rinci 

untuk pelaksanaan program. 

4 
Pendekatan 

Komunitas 

Melibatkan komunitas dalam 

mendukung program. 

5 
Metode 

Partisipatif 

Menggunakan pendekatan yang 

melibatkan remaja secara aktif. 

6 
Integrasi 

Teknologi 

Memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung pelaksanaan program. 

7 

Kampanye 

Kesadaran 

Publik 

Mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya kesehatan mental remaja. 

8 
Kolaborasi 

Multisektoral 

Bekerjasama dengan berbagai sektor 

untuk efektivitas program. 

9 
Monitoring dan 

Evaluasi 

Mengukur keberhasilan dan 

melakukan perbaikan program. 

10 
Penyusunan 

Laporan dan 

Memberikan laporan hasil dan 

masukan untuk perbaikan. 
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No 
Strategi 

Utama 
Deskripsi 

Umpan Balik 

11 
Keberlanjutan 

Program 

Merancang agar program dapat 

berjalan dalam jangka panjang. 

 

E. Evaluasi dan Monitoring Metode Education 

Evaluasi dan monitoring adalah dua komponen penting 

dalam memastikan keberhasilan implementasi Metode 

Education berbasis Health Promotion. Proses ini membantu 

mengukur efektivitas program, mengidentifikasi kendala yang 

muncul, dan memberikan dasar untuk pengembangan lebih 

lanjut. 

1.  Definisi Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi adalah proses sistematis untuk menilai sejauh mana 

tujuan program tercapai. Sedangkan monitoring adalah 

pengawasan berkala untuk memastikan pelaksanaan 

program sesuai rencana. Kedua proses ini saling melengkapi 

dan diperlukan untuk mencapai keberlanjutan. 

2. Tujuan Evaluasi dan Monitoring 

 Mengukur dampak program terhadap kesehatan mental 

remaja. 

 Menilai efektivitas metode yang digunakan. 

 Memberikan umpan balik untuk peningkatan kualitas 

program. 

3.  Indikator Evaluasi dan Monitoring 

Indikator yang digunakan harus mencerminkan keberhasilan 

program dalam berbagai aspek, seperti: 

 Peningkatan pengetahuan remaja tentang kesehatan 

mental. 
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 Perubahan perilaku menuju pola hidup sehat. 

 Tingkat partisipasi remaja dalam kegiatan program. 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Data untuk evaluasi dan monitoring dapat dikumpulkan 

melalui: 

 Kuesioner: Mengukur pengetahuan dan persepsi remaja 

sebelum dan setelah program. 

 Wawancara: Mendalami pengalaman peserta selama 

mengikuti program. 

 Observasi: Menilai keterlibatan peserta selama kegiatan 

berlangsung. 

 Dokumentasi: Mengumpulkan bukti kegiatan seperti 

laporan atau foto. 

5.  Metode Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif: 

 Analisis Kuantitatif: Digunakan untuk data berupa angka, 

seperti hasil kuesioner. 

 Analisis Kualitatif: Digunakan untuk data deskriptif, 

seperti wawancara dan observasi. 

6.  Tantangan Evaluasi dan Monitoring 

Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi adalah: 

 Keterbatasan sumber daya untuk pelaksanaan evaluasi 

yang menyeluruh. 

 Kesulitan dalam mengumpulkan data yang valid dan 

reliabel. 

 Ketidakmampuan peserta untuk memahami tujuan 

evaluasi dengan baik. 
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7. Strategi Mengatasi Tantangan 

 Meningkatkan kapasitas fasilitator dalam teknik evaluasi. 

 Menggunakan alat pengumpulan data yang sederhana 

namun efektif. 

 Memberikan penjelasan yang jelas kepada peserta 

tentang pentingnya evaluasi. 

8.  Penyusunan Laporan Hasil Evaluasi 

Laporan evaluasi harus mencakup temuan utama, analisis 

data, dan rekomendasi untuk pengembangan program lebih 

lanjut. 

Evaluasi dan Monitoring Metode Education 

1. Pendekatan Kolaboratif 

Melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk 

remaja, keluarga, dan komunitas. 

2. Penggunaan Teknologi 

Memanfaatkan aplikasi digital untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data. 

3. Konsistensi Pelaksanaan 

Memastikan proses monitoring dilakukan secara berkala. 

4. Peningkatan Kapasitas 

Memberikan pelatihan evaluasi kepada fasilitator. 

5. Transparansi Hasil 

Menyediakan hasil evaluasi secara terbuka kepada semua 

pihak terkait. 

 

 

***** 
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ARAH PENGEMBANGAN  

LAYANAN KESEHATAN  

YANG INKLUSIF 

 

A. Inovasi dalam Layanan Kesehatan 

Inovasi dalam layanan kesehatan menjadi aspek yang 

krusial dalam menciptakan sistem kesehatan yang inklusif, 

efisien, dan berkualitas. Perkembangan teknologi dan 

pengetahuan di bidang medis menawarkan peluang besar untuk 

memperbaiki cara kita memberikan layanan kesehatan kepada 

masyarakat. Inovasi tidak hanya terbatas pada pengembangan 

alat medis atau obat baru, tetapi juga mencakup perubahan 

dalam sistem pelayanan, metode pengobatan, dan cara-cara kita 

berinteraksi dengan pasien. Sebagai contoh, telemedicine telah 

memperkenalkan layanan konsultasi medis jarak jauh, yang 

memungkinkan pasien di daerah terpencil atau dengan 

keterbatasan mobilitas untuk mengakses layanan kesehatan 

secara lebih mudah (Lee et al., 2022). 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

inovasi dalam sistem pelayanan kesehatan menjadi lebih 

inklusif, memperhatikan keberagaman kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat. Misalnya, inovasi dalam pelayanan 

kesehatan mental kini semakin banyak dikembangkan dengan 

pendekatan yang lebih manusiawi dan mudah diakses oleh 

berbagai kalangan masyarakat. Penyedia layanan kesehatan 

mental kini lebih banyak menawarkan program berbasis 

teknologi seperti aplikasi untuk meditasi dan manajemen stres 

yang dapat diakses langsung oleh masyarakat luas tanpa 
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hambatan jarak (Chan et al., 2021). Inovasi semacam ini sangat 

mendukung pemahaman bahwa kesehatan tidak hanya 

melibatkan fisik tetapi juga kesejahteraan mental. 

Namun, tantangan dalam mengimplementasikan inovasi 

ini tetap ada. Salah satunya adalah ketimpangan dalam akses 

terhadap teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan. 

Sebuah studi oleh Sharma et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

meskipun teknologi dapat meningkatkan akses, kenyataannya 

masyarakat di daerah terpencil masih sering kali kesulitan 

untuk mengakses layanan berbasis teknologi. Oleh karena itu, 

dalam mengembangkan layanan kesehatan yang inovatif, perlu 

ada upaya untuk mengurangi kesenjangan ini agar teknologi 

dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat. 

Regulasi dan kebijakan pemerintah juga memainkan 

peran penting dalam mendorong inovasi yang dapat diakses 

oleh semua kalangan. Kebijakan yang mendukung penggunaan 

teknologi dalam kesehatan dapat meningkatkan efisiensi sistem 

pelayanan serta memperluas cakupan layanan kepada 

masyarakat yang lebih luas. Misalnya, pemerintah dapat 

mendorong penyediaan infrastruktur teknologi di daerah-

daerah yang tertinggal untuk memastikan bahwa semua 

masyarakat memiliki akses yang setara terhadap inovasi 

layanan kesehatan. 

Penting juga untuk memastikan bahwa inovasi dalam 

layanan kesehatan tetap mengedepankan prinsip inklusivitas. 

Inovasi tersebut harus dapat menjangkau semua lapisan 

masyarakat, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan fisik 

dan mental. Program-program yang disesuaikan dengan 

kebutuhan khusus seperti layanan kesehatan untuk penyandang 
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disabilitas atau lansia harus menjadi bagian dari inovasi 

tersebut. Inovasi semacam ini tidak hanya berfokus pada 

teknologi tetapi juga pada aspek sosial dalam pemenuhan hak-

hak kesehatan masyarakat yang kurang terlayani. 

Adalah tugas bersama untuk memastikan bahwa inovasi 

dalam layanan kesehatan tidak hanya berorientasi pada 

teknologi tetapi juga pada penguatan kapasitas pelayanan 

kesehatan tradisional yang sudah ada. Penguatan ini akan 

menciptakan kolaborasi antara inovasi teknologi dan layanan 

kesehatan konvensional yang sudah diterima oleh masyarakat. 

Pendekatan yang holistik ini dapat mendorong terciptanya 

sistem kesehatan yang lebih inklusif, adaptif, dan responsif 

terhadap kebutuhan semua kalangan masyarakat. 

Dengan demikian, inovasi dalam layanan kesehatan 

yang inklusif harus melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, mulai dari pemerintah, penyedia layanan, hingga 

masyarakat itu sendiri. Kolaborasi yang erat ini akan 

membantu menciptakan solusi yang efektif dan berkelanjutan 

dalam menghadapi tantangan besar dalam pelayanan kesehatan 

di masa depan. Sebuah sistem kesehatan yang mengutamakan 

inklusivitas akan memastikan bahwa tidak ada satu pun 

kelompok masyarakat yang tertinggal dalam memperoleh 

pelayanan kesehatan yang layak dan berkualitas. 

 

B. Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk Aksesibilitas 

Pemanfaatan teknologi informasi (TI) dalam sistem 

kesehatan telah terbukti mampu meningkatkan aksesibilitas 

bagi berbagai kalangan masyarakat. Salah satu cara teknologi 

informasi digunakan adalah dengan menyediakan akses 
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layanan kesehatan secara daring, yang memungkinkan pasien 

untuk berkonsultasi dengan dokter tanpa harus bepergian jauh. 

Ini sangat menguntungkan bagi masyarakat yang tinggal di 

daerah pedesaan atau terpencil, di mana fasilitas kesehatan 

mungkin tidak mudah dijangkau. Teknologi seperti aplikasi 

kesehatan dan portal online juga memberikan kemudahan bagi 

pasien dalam mengakses informasi medis secara cepat dan 

akurat, serta memudahkan pemantauan kesehatan secara 

mandiri. 

Dalam dunia medis, penggunaan rekam medis 

elektronik (RME) juga merupakan bentuk pemanfaatan TI 

yang memungkinkan pertukaran informasi medis antar fasilitas 

kesehatan. Sistem ini tidak hanya mengurangi kesalahan medis 

akibat informasi yang tidak lengkap, tetapi juga mempercepat 

proses pengobatan karena data pasien dapat diakses secara 

langsung oleh tenaga medis di rumah sakit atau klinik lain. Ini 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan, terutama di daerah-daerah yang memiliki fasilitas 

kesehatan terbatas. Sebuah studi oleh Wang et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa penerapan RME telah mengurangi 

waktu tunggu pasien serta meningkatkan kualitas keputusan 

medis. 

Tidak hanya itu, teknologi informasi juga membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kesehatan melalui berbagai platform media sosial dan 

aplikasi mobile. Aplikasi-aplikasi yang menawarkan informasi 

terkait pola makan sehat, olahraga, dan gaya hidup sehat kini 

dapat diakses oleh siapa saja dengan mudah. Dengan demikian, 

teknologi informasi tidak hanya berfungsi untuk 
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mempermudah akses ke layanan kesehatan, tetapi juga untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai cara menjaga kesehatan 

secara mandiri. Sebuah penelitian oleh Smith & Johnson 

(2020) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi kesehatan 

mobile telah meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dan pola hidup 

sehat. 

Teknologi informasi juga memainkan peran penting 

dalam mengatasi kendala bahasa yang sering dihadapi oleh 

sebagian masyarakat, terutama di negara-negara dengan 

keragaman etnis dan bahasa. Platform berbasis teknologi yang 

menyediakan terjemahan otomatis dapat memastikan bahwa 

informasi medis dapat diakses oleh lebih banyak orang tanpa 

batasan bahasa. Hal ini juga berkontribusi pada inklusivitas 

layanan kesehatan, mengingat banyaknya pasien yang berasal 

dari latar belakang budaya dan bahasa yang berbeda. 

Penggunaan TI dalam layanan kesehatan tidak lepas 

dari tantangan. Salah satunya adalah masalah privasi dan 

keamanan data pasien. Data medis yang bersifat pribadi harus 

dilindungi dengan baik agar tidak jatuh ke tangan yang salah. 

Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi kesehatan 

harus disertai dengan kebijakan yang jelas mengenai 

perlindungan data pribadi dan penggunaan teknologi yang 

aman. Sebuah penelitian oleh Yang et al. (2020) menemukan 

bahwa masalah keamanan data sering kali menjadi penghambat 

dalam penerapan teknologi informasi di sektor kesehatan. 

Namun, meskipun ada tantangan, pemanfaatan 

teknologi informasi terus berkembang. Ke depan, teknologi 

seperti kecerdasan buatan (AI) dan analisis big data diprediksi 
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akan semakin memainkan peran besar dalam meningkatkan 

aksesibilitas layanan kesehatan. AI, misalnya, dapat digunakan 

untuk mendiagnosis penyakit secara lebih cepat dan akurat, 

sementara big data dapat digunakan untuk menganalisis tren 

kesehatan masyarakat dan merancang kebijakan kesehatan 

yang lebih efektif. Melalui pemanfaatan teknologi informasi 

yang lebih luas, akses terhadap layanan kesehatan yang lebih 

inklusif dan efisien dapat tercapai, menjangkau lebih banyak 

orang dengan cara yang lebih terjangkau dan tepat waktu. 

 

C. Pendekatan Edukasi dalam Promosi Kesehatan 

Promosi kesehatan merupakan langkah yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan. Salah satu pendekatan yang efektif dalam 

promosi kesehatan adalah melalui edukasi yang ditujukan 

kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang pentingnya hidup sehat. Edukasi kesehatan tidak hanya 

berbicara tentang pemberian informasi tentang pola hidup 

sehat, tetapi juga berusaha untuk mengubah perilaku 

masyarakat agar mereka lebih peduli terhadap kesehatan tubuh 

mereka. Dengan pendekatan edukasi yang tepat, promosi 

kesehatan dapat dilakukan dengan cara yang lebih inklusif dan 

memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap perilaku 

masyarakat. 

Salah satu aspek penting dalam edukasi promosi 

kesehatan adalah penggunaan metode yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan masyarakat setempat. Penelitian 

oleh Turner et al. (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan 

metode berbasis komunitas dalam pendidikan kesehatan lebih 
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efektif daripada pendekatan yang terpusat pada individu. 

Melalui pendekatan berbasis komunitas, informasi tentang 

kesehatan dapat disampaikan dengan cara yang lebih relevan 

dan mudah dipahami, sesuai dengan konteks sosial dan budaya 

yang ada di masyarakat. Hal ini juga dapat meningkatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam program-program promosi 

kesehatan. 

Edukasi kesehatan juga harus disesuaikan dengan usia 

dan tingkat pendidikan masyarakat. Misalnya, untuk anak-

anak, pendekatan edukasi yang berbasis permainan atau visual 

lebih efektif dalam membantu mereka memahami pentingnya 

menjaga kesehatan. Sementara itu, untuk orang dewasa dan 

lansia, pendekatan yang lebih formal seperti seminar atau 

workshop dapat lebih sesuai. Penelitian oleh Brown (2021) 

menunjukkan bahwa metode yang disesuaikan dengan usia dan 

tingkat pendidikan dapat meningkatkan pemahaman dan 

penerimaan pesan kesehatan di masyarakat. 

Teknologi juga dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 

menyampaikan edukasi kesehatan. Dengan kemajuan 

teknologi, terutama penggunaan internet dan media sosial, 

informasi kesehatan dapat tersebar lebih luas dan lebih cepat. 

Kampanye promosi kesehatan yang menggunakan platform 

digital, seperti aplikasi kesehatan atau media sosial, telah 

terbukti mampu menjangkau masyarakat dengan cara yang 

lebih interaktif dan personal. Hal ini sangat penting, mengingat 

semakin banyak orang yang mengakses informasi kesehatan 

melalui perangkat digital. Sebuah studi oleh Patel et al. (2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam 

kampanye promosi kesehatan dapat meningkatkan kesadaran 
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masyarakat tentang pentingnya gaya hidup sehat dan 

pencegahan penyakit. 

Namun, perlu diingat bahwa edukasi kesehatan tidak 

hanya tentang memberikan informasi tetapi juga tentang 

bagaimana menciptakan perubahan perilaku yang 

berkelanjutan. Program edukasi yang berhasil harus mampu 

menginspirasi individu untuk mengubah perilaku mereka 

menjadi lebih sehat. Oleh karena itu, pendekatan edukasi dalam 

promosi kesehatan harus mengedepankan prinsip 

pemberdayaan masyarakat, di mana masyarakat tidak hanya 

diberi tahu, tetapi juga dilibatkan dalam proses perubahan. 

Dengan demikian, pendekatan edukasi yang inklusif dapat 

menciptakan dampak positif yang lebih luas bagi kesehatan 

masyarakat. 

 

D. Peningkatan Kesadaran akan Hak atas Kesehatan 

Kesadaran akan hak atas kesehatan merupakan salah 

satu elemen kunci dalam mewujudkan sistem kesehatan yang 

inklusif dan adil. Hak atas kesehatan adalah hak setiap individu 

untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang layak dan 

berkualitas. Meskipun hak ini dijamin dalam berbagai konvensi 

internasional, seperti Deklarasi Hak Asasi Manusia Universal, 

masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya memahami 

hak-hak mereka dalam memperoleh layanan kesehatan. Oleh 

karena itu, peningkatan kesadaran akan hak atas kesehatan 

perlu menjadi bagian integral dalam pengembangan layanan 

kesehatan yang inklusif. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran ini adalah dengan menyelenggarakan 
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kampanye edukasi yang menekankan pentingnya hak atas 

kesehatan. Kampanye ini tidak hanya dapat dilakukan oleh 

pemerintah, tetapi juga oleh organisasi masyarakat sipil yang 

memiliki peran penting dalam pemberdayaan masyarakat. 

Sebuah penelitian oleh Jones & Taylor (2020) menunjukkan 

bahwa kampanye yang melibatkan masyarakat secara langsung 

dapat memperkuat pemahaman mereka tentang hak atas 

kesehatan dan cara untuk menuntut hak-hak tersebut. 

Peningkatan kesadaran akan hak atas kesehatan juga 

memerlukan adanya transparansi dalam sistem pelayanan 

kesehatan. Masyarakat harus diberikan informasi yang jelas 

tentang hak-hak mereka dalam mengakses layanan kesehatan, 

termasuk hak untuk mendapatkan pelayanan yang aman, 

berkualitas, dan terjangkau. Salah satu cara untuk 

meningkatkan transparansi ini adalah dengan menerbitkan 

informasi yang mudah diakses mengenai kebijakan kesehatan 

yang ada di negara tersebut. Penelitian oleh Williams et al. 

(2020) menyatakan bahwa transparansi dalam kebijakan 

kesehatan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem kesehatan. 

Namun, kesadaran akan hak atas kesehatan tidak dapat 

terwujud tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, penyedia layanan kesehatan, dan masyarakat itu 

sendiri. Dalam konteks ini, penting untuk menciptakan sebuah 

budaya yang mendukung pemenuhan hak atas kesehatan 

sebagai bagian dari hak asasi manusia yang harus dihormati 

oleh semua pihak. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik 

tentang hak atas kesehatan, diharapkan masyarakat dapat lebih 
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proaktif dalam menuntut akses yang setara terhadap layanan 

kesehatan yang layak dan berkualitas. 
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 IMPLEMENTASI AKSESIBILITAS  

LAYANAN KESEHATAN 

 

A. Pendekatan Berbasis Teknologi untuk Meningkatkan 

Akses 

Teknologi telah menjadi katalis utama dalam 

meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan di berbagai 

negara. Digitalisasi sektor kesehatan melalui telemedicine, 

aplikasi kesehatan, dan rekam medis elektronik memungkinkan 

pasien untuk mendapatkan layanan yang lebih cepat, 

terjangkau, dan efisien. Sebagai contoh, penelitian oleh Smith 

et al. (2021) menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

telemedicine selama pandemi COVID-19 meningkatkan akses 

ke layanan kesehatan hingga 35%, terutama di wilayah 

pedesaan yang sebelumnya sulit dijangkau. 

Telemedicine memungkinkan pasien untuk 

berkonsultasi dengan dokter melalui platform digital tanpa 

perlu bepergian ke fasilitas kesehatan. Hal ini sangat relevan 

bagi masyarakat yang tinggal di daerah terpencil, di mana 

infrastruktur kesehatan seringkali kurang memadai. Menurut 

laporan dari WHO (2022), penerapan telemedicine di beberapa 

negara berkembang telah mengurangi waktu tunggu pasien 

hingga 50%. Penurunan ini tidak hanya mengurangi beban 

fasilitas kesehatan tetapi juga meningkatkan kepuasan pasien. 

Aplikasi kesehatan berbasis smartphone telah 

mengubah cara masyarakat mengakses informasi dan layanan 

kesehatan. Aplikasi seperti MyHealth dan SehatQ memberikan 

akses langsung ke informasi medis, memungkinkan pengguna 
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untuk memesan konsultasi, atau mendapatkan pengingat obat. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

kesehatan meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan 

hingga 20% di kalangan penderita penyakit kronis. 

Rekam medis elektronik (RME) juga merupakan salah 

satu inovasi teknologi yang memberikan dampak signifikan. 

RME memungkinkan data pasien disimpan dan diakses secara 

digital, mengurangi risiko kehilangan data dan meningkatkan 

koordinasi antar penyedia layanan kesehatan. Menurut 

penelitian oleh Johnson & Lee (2020), fasilitas yang 

menggunakan RME mencatat peningkatan efisiensi kerja 

hingga 40%, dengan pengurangan kesalahan medis sebesar 

15%. 

Namun, teknologi ini juga menghadapi tantangan, 

seperti keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah tertentu 

dan kurangnya literasi digital di kalangan masyarakat. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan investasi lebih lanjut dalam 

pengembangan infrastruktur serta program pelatihan bagi 

tenaga kesehatan dan masyarakat umum. Sebagai contoh, 

program pelatihan literasi digital di India oleh Singh et al. 

(2021) berhasil meningkatkan penggunaan aplikasi kesehatan 

hingga 60% dalam waktu satu tahun. 

Kemitraan dengan sektor swasta juga memainkan peran 

penting dalam pengembangan teknologi kesehatan. Perusahaan 

teknologi seperti Google dan Microsoft telah meluncurkan 

berbagai solusi kesehatan digital yang dapat diakses secara 

global. Misalnya, Google Health AI membantu penyedia 

layanan kesehatan dalam mendiagnosis penyakit melalui 

analisis data yang lebih cepat dan akurat. Penelitian oleh 
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Brown (2021) menunjukkan bahwa algoritma berbasis AI ini 

memiliki akurasi hingga 90% dalam mendeteksi beberapa 

penyakit kritis. 

Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor kesehatan 

membuka peluang baru dalam pemantauan kesehatan secara 

real-time. Alat seperti wearable devices memungkinkan pasien 

untuk memantau kondisi kesehatan mereka seperti tekanan 

darah, kadar gula, dan detak jantung, yang kemudian dapat 

diakses oleh dokter untuk evaluasi. Menurut laporan oleh 

Williams, et. al., (2020), pasar perangkat IoT kesehatan 

diperkirakan tumbuh hingga 28% per tahun hingga 2030, 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan aksesibilitas 

layanan kesehatan. 

Dengan demikian, pendekatan berbasis teknologi 

memiliki potensi besar dalam mengatasi berbagai tantangan 

aksesibilitas layanan kesehatan. Namun, keberhasilan 

implementasinya sangat tergantung pada komitmen 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam mendukung 

adopsi teknologi ini. 

 

B. Kolaborasi Multisektor dalam Penyediaan Layanan 

Kesehatan 

Kolaborasi multisektor menjadi pendekatan strategis 

dalam meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan. Sinergi 

antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, 

organisasi non-pemerintah, dan masyarakat, memberikan 

peluang untuk menciptakan sistem layanan kesehatan yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. Kolaborasi ini penting untuk 

memastikan bahwa kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi 
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secara menyeluruh. Menurut Yang, et. al., (2020)., kolaborasi 

lintas sektor mampu mengatasi keterbatasan sumber daya dan 

menciptakan inovasi yang berdampak luas pada pelayanan 

kesehatan masyarakat. 

Pemerintah memiliki peran utama dalam mengatur dan 

mengoordinasikan upaya lintas sektor. Kebijakan yang inklusif 

dan dukungan anggaran yang memadai menjadi landasan bagi 

terciptanya kolaborasi yang efektif. Sebagai contoh, program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Indonesia menunjukkan 

bahwa kebijakan yang melibatkan berbagai pihak dapat 

meningkatkan akses layanan kesehatan, terutama bagi 

masyarakat kurang mampu (Nugroho, 2021). Program ini 

melibatkan kerjasama antara pemerintah, penyedia layanan 

kesehatan, dan masyarakat sebagai penerima manfaat. 

Sektor swasta juga memiliki kontribusi yang signifikan 

dalam penyediaan layanan kesehatan. Melalui investasi dalam 

teknologi medis, pembangunan infrastruktur kesehatan, dan 

inovasi pelayanan, sektor swasta dapat melengkapi peran 

pemerintah. Misalnya, perusahaan farmasi dan rumah sakit 

swasta sering kali menyediakan layanan khusus yang sulit 

dijangkau oleh fasilitas kesehatan milik pemerintah. Hal ini 

menunjukkan pentingnya peran sektor swasta dalam 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan. 

Organisasi non-pemerintah (NGO) berperan dalam 

menjangkau kelompok-kelompok rentan yang sering kali 

terpinggirkan dari sistem layanan kesehatan formal. Dengan 

pendekatan berbasis komunitas, NGO dapat memberikan 

edukasi kesehatan, pelayanan dasar, dan pendampingan kepada 

masyarakat di daerah terpencil. Pendekatan ini membantu 
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mengurangi kesenjangan dalam akses layanan kesehatan dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

kesehatan. 

Kolaborasi multisektor juga membutuhkan partisipasi 

aktif dari masyarakat. Kesadaran dan keterlibatan masyarakat 

dalam program kesehatan dapat mendorong keberhasilan 

implementasi layanan. Misalnya, pembentukan kelompok 

masyarakat sadar kesehatan (Posyandu) di Indonesia adalah 

bentuk partisipasi masyarakat yang efektif dalam mendukung 

layanan kesehatan primer. 

Namun, keberhasilan kolaborasi multisektor ini tidak 

lepas dari tantangan. Hambatan komunikasi, perbedaan tujuan 

antar sektor, dan keterbatasan sumber daya menjadi beberapa 

kendala yang sering dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan 

mekanisme koordinasi yang kuat dan transparan untuk 

memastikan setiap pihak dapat berkontribusi sesuai dengan 

kapasitasnya. 

Menurut Sari, et. al., (2023), salah satu kunci 

keberhasilan kolaborasi multisektor adalah adanya komitmen 

bersama dari setiap pihak yang terlibat. Komitmen ini meliputi 

penyelarasan visi, pembagian tanggung jawab, dan evaluasi 

berkala untuk menilai efektivitas program yang dijalankan. 

Dengan demikian, kolaborasi multisektor dapat menjadi solusi 

untuk menciptakan layanan kesehatan yang lebih inklusif dan 

merata di seluruh wilayah. 

Dalam pandemi COVID-19, kolaborasi multisektor 

telah menjadi contoh nyata bagaimana berbagai pihak dapat 

bekerja sama untuk mengatasi krisis kesehatan. Misalnya, 

pelaksanaan vaksinasi massal di Indonesia melibatkan berbagai 
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pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, NGO, dan 

masyarakat. Program ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang 

efektif dapat memberikan hasil yang signifikan dalam waktu 

yang relatif singkat. 

 

C. Peningkatan Kesadaran Masyarakat terhadap Hak atas 

Kesehatan 

Kesadaran masyarakat terhadap hak atas kesehatan 

merupakan elemen penting dalam menciptakan aksesibilitas 

layanan kesehatan yang inklusif dan merata. Pemahaman 

bahwa kesehatan adalah hak fundamental yang dijamin oleh 

konstitusi dan berbagai regulasi internasional, seperti Deklarasi 

Universal Hak Asasi Manusia, mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan layanan 

kesehatan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat adalah melalui program edukasi yang 

komprehensif. Menurut Surya et al. (2020), pendidikan 

kesehatan berbasis komunitas dapat memberikan pemahaman 

mendalam mengenai pentingnya kesehatan dan hak-hak yang 

melekat pada setiap individu untuk memperoleh pelayanan 

yang memadai. Program ini melibatkan pendekatan partisipatif 

yang memungkinkan masyarakat berkontribusi dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kebijakan kesehatan. 

Selain edukasi, peran media juga sangat signifikan 

dalam menyebarluaskan informasi tentang hak atas kesehatan. 

Media massa dan media sosial dapat digunakan untuk 

mengkampanyekan hak-hak kesehatan dan pentingnya 

memanfaatkan fasilitas kesehatan yang tersedia. Dalam 
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penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Pratama (2019), 

disebutkan bahwa informasi yang disampaikan melalui media 

memiliki daya jangkau yang luas, sehingga efektif dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat secara kolektif. 

Di sisi lain, keterlibatan aktif lembaga pemerintah dan 

non-pemerintah diperlukan untuk memastikan informasi 

tentang hak atas kesehatan menjangkau masyarakat yang 

kurang terpapar. Kelompok marginal sering kali menjadi pihak 

yang paling terpinggirkan dalam akses terhadap informasi dan 

pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, perlu adanya program 

khusus yang menjangkau kelompok ini, seperti penyuluhan 

kesehatan di daerah terpencil. 

Pengetahuan masyarakat tentang hak atas kesehatan 

juga dipengaruhi oleh kualitas layanan yang diberikan. 

Layanan yang responsif dan ramah pengguna dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap fasilitas 

kesehatan. Dalam penelitian oleh Lestari (2021), ditemukan 

bahwa masyarakat cenderung lebih aktif mencari layanan 

kesehatan ketika merasa diperlakukan dengan baik oleh tenaga 

medis dan fasilitas kesehatan memberikan pelayanan yang 

transparan. 

Faktor budaya juga memainkan peran penting dalam 

kesadaran masyarakat terhadap hak atas kesehatan. Nilai-nilai 

tradisional dan norma sosial tertentu dapat menjadi 

penghambat atau pendukung dalam mendorong masyarakat 

untuk memanfaatkan layanan kesehatan. Oleh karena itu, 

pendekatan budaya yang sensitif diperlukan dalam setiap 

program peningkatan kesadaran. 
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Upaya lain yang tak kalah penting adalah memastikan 

adanya transparansi dalam pengelolaan layanan kesehatan. 

Informasi yang terbuka tentang prosedur, biaya, dan hak-hak 

pasien dapat mengurangi ketidakpercayaan masyarakat 

terhadap sistem kesehatan. Hal ini didukung oleh penelitian 

dari Santoso dan Putri (2022) yang menunjukkan bahwa 

transparansi meningkatkan kepuasan pasien dan mendorong 

pemanfaatan layanan kesehatan. 

Penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi masyarakat untuk mengekspresikan kebutuhan dan 

aspirasi mereka terkait layanan kesehatan. Dialog antara 

penyedia layanan kesehatan, pemerintah, dan masyarakat dapat 

memperkuat komitmen bersama dalam mewujudkan hak atas 

kesehatan bagi semua. 
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